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KATA PENGANTAR  

  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wa Barakatuh  

  

Segala puji dan puja kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’alla, Dzat yang maha sempurna yang padanya kita meminta 

pertolongan, pengampunan dan petunjuk. Semoga aktivitas kita 

senantiasa dilimpahi rahmat dan karunia untuk tetap berada dijalan yang 

lurus menuju keabadiannya. Tak lupa kita haturkan salam dan taslim 

kehadirat junjungan Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, 

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan dan menjadi cahaya 

penerang bagi umatnya. Semoga kita tetap selalu istiqamah dijalan-Nya 

sampai hari akhir tiba.  

KKN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2023 kini telah usai. Dalam 

waktu yang singkat ini mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tidak 

pernah berhenti berkarya, eksistensinya tidak pernah vakum akan 

kontribusi nyata terhadap pembangunan bangsa dan republik ini. 

Betapapun usaha untuk membantahnya, fakta ini akan terus mengaktual 

seiring dengan semakin matangnya implementasi dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dalam menanggapi dinamika ilmu pengetahuan dan 

sosial yang terjadi di tengah kehidupan kebangsaan dan keumatan.  

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahu 

wa Ta’alla, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

kami dapat menyusun laporan KKN ASHA KALYAN 037 UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, sehingga laporan ini dapat kami selesaikan. Desa  

Warung Menteng, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat merupakan lokasi kami mengabdi. Kami bersatu, menyatukan 

tekad, semangat dan merancang program-program sebagai upaya 

melakukan pengabdian, pelayanan dan pemberdayaan kepada 

masyarakat.  
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Buku ini berisikan seluruh kegiatan yang kami lakukan selama 

menjalankan program pengabdian masyarakat. Buku ini memberikan 

gambaran mengenai keadaan Desa Warung Menteng dalam bidang 

pendidikan, budaya, sosial, serta masyarakat. Dalam pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat serta laporan ini kami mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu kami mengucapkan 

banyak terimakasih kepada :  

1. Prof. Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D., selaku Rektor UIN Syarif 

Hidayatullah yang telah merelalisasikan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi melalui program KKN.  

2. Ade Rina Farida, M. Si., Selaku Kepala PPM UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang telah memberikan bimbingan dari pra KKN hingga 

kegiatan KKN selesai dilaksanakan.   

3. Dr. Deden Mauli Darajat, S.Sos.I., M.Sc., selaku Koordinator Program 

KKN-PpMM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah 

memberikan bimbingan dalam penyusunan laporan KKN 2023.   

4. Suhendra, M.Si, selaku Dosen pembimbing, meluangkan waktu, 

tenaga dan membimbing kami sebelum berlangsungnya kegiatan 

KKN hingga penyelesaian buku laporan KKN 2023.  

5. Pak Asep Zaenal Arifin, S. Ag, selaku Kepala Desa Warung Menteng 

beserta perangkat desa yang telah mengizinkan kami untuk 

melakukan pengabdian di Desa Warung Menteng dan juga 

memberikan dukungan dalam kegiatan kami.  

6. Kepala PAUD Arimbi, Kepala Sekolah SDN Lengis, Kepala Sekolah 

SMP Islam Cijeruk, Kepala Sekolah SMK Asysyukur yang telah 

mengizinkan kami untuk dapat saling berlajar bersama siswa-siswi.  

7. Bu Lala Nurlaela yang telah menginzinkan kami untuk tinggal di 

rumah miliknya, dan telah menjadi ayah kami saat menjalankan 

pengabdian.  

8. Tokoh Masyarakat, Tokoh Ulama, Tokoh Pemuda, Pejabat RT, RW 

serta seluruh warga Desa Warung Menteng yang telah memberikan 

izin kegiatan kami.  
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9. Kedua orang tua kami serta teman-teman yang telah memberikan 

dukungan dan selalu mendoakan saat dimulai pendaftraan peserta 

KKN hingga penyelesaian buku laporan dan mendapat pengesahan 

secara resmi.  

10. Pihak-pihak lain yang telah membantu kegiatan ini sehingga 

terselesaikan dengan baik, lancar, dan berkesan.  

  

Terlepas dari keberhasilan yang telah kami capai, kami menyadari 

bahwa selama pelaksanaan KKN di Desa Warung Menteng terdapat 

banyak kekurangan yang telah kami lakukan. Semoga segala jerih payah 

yang telah kami laksanakan mendapat ridho dari Allah SWT. dan semoga 

Allah SWT. membalas semua kebaikan serta budi baik yang selama ini 

diberikan. Demikian e-book ini dapat kami sampaikan, semoga dapat 

bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca. Amin Ya Robbal ‘Alamin,  

  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi wa Barakatuh  

  

  

Ciputat, 25 September 2022  

Ketua KKN 037 Asha Kalyan  

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta  

  

  

  

  

  

Ichwan Fahri  

NIM : 11200140000035  
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RINGKASAN EKSEKUTIF  

  

E-Book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di 200 Desa/ 

Kelurahan yang tersebar di 2 provinsi, yakni provinsi Jawa Barat dan 

Banten selama 30 hari. Ada 23 orang mahasiswa yang terlibat di 

kelompok ini, yang berasal dari 9 fakultas yang berbeda. Kami namai 

kelompok ini dengan Asha Kalyan. Dengan nomor kelompok 037 Kami 

dibimbing oleh Bapak Suhendra, M.Si., beliau adalah dosen 

Kesejahteraan Sosial Di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Tidak 

kurang dari 10 kegiatan yang kami lakukan dalam KKN ini yang sebagian 

besar merupakan pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya 

adalah pemberdayaan. Dengan fokus pada masing-masing  

Desa/Kelurahan di mana anggota kami berdomisili sekaligus sebagai 

tempat KKN.  

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah 

keberhasilan yang telah kami raih, yaitu:  

1. Mengumpulkan dana dan bantuan sosial dari para donatur untuk 

membantu kegiatan KKN seperti pemberian santunan dan sejumlah 

Al-Qur’an ke lembaga masyarakat.  

2. Mempertemukan alim ulama yang terdapat di Desa Warung Menteng.  

3. Membantu dan meningkatkan perekonomian warga sekitar Desa 

Warung Menteng.  

4. Bertambahnya pengetahuan kader-kader posyandu, Ibu hamil, 

sekaligus pasangan muda mengenai bahaya Stunting.  

5. Bertambahnya pengetahuan siswa-siswi SMP dalam bijak bersosial 

media.  

6. Bertambahnya wawasan tentang pentingnya ilmu/ pendidikan pada 

anak-anak Pesantren.  

7. Terlaksananya kegiatan 17-an  

Saat  merencanakan  dan  implementasi  kegiatan, 

 terdapat sejumlah kendala yang kami hadapi, antara lain:  

1. Kurang memanfaatkan waktu dengan baik, sehingga terdapat 

beberapa lomba yang tidak terlaksana  
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2. Kurangnya partisipasi Desa terhadap kegiatan Ngabaran Muda.   
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Namun,  sekalipun  demikian,  kami  pada 

 akhirnya  bisa merampungkan sebagian besar rencana 

kegiatan kami. Adapun kekurangan-kekurangannya adalah:  

1. Fasilitas yang kurang memadai.  

2. Kurangnya persiapan.  

3. Kurangnya komunikasi antar panitia dan pihak desa.  
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PROLOG (Catatan Editor)  

  

Buku e-book dengan judul HARAPAN AKAN KEBAIKAN DI DESA 

WARUNG MENTENG ini merupakan Seri Laporan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) 2023 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang dilakukan oleh 

Kelompok 037 dengan nama kelompok KKN “Asha Kalyan.” Buku e-book 

ini dapat dijadikan rujukan bagi pemangku kepentingan atau pemerintah 

karena memberikan informasi yang bermanfaat bagi penanganan aspek 

sosial ekonomi masyarakat. Selain itu, melalui pendekatan dan 

sistematika buku yang disusun secara ilmiah, maka buku ini juga 

diharapkan bisa bermanfaat untuk peneliti, mahasiswa dan insan 

akademis lainnya sebagau rujukan dalam penyusunan suatu karya ilmiah. 

Lebih dari itu, secara umum buku ini juga dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat secara luas untuk melihat aspek sosial kemasyarakatan dan 

kontribusi dunia akademis terhadap upaya bersama memajukan 

kesejahteraan umum melalui pengabdian nyata di masyarakat.  

KKN oleh kelompok 037 dilaksanakan di Desa Warung Menteng, 

Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. Anggota kelompok KKN 037 ini 

terdiri dari mahasiswa-mahasiswi lintas fakultas dan lintas 

jurusan/prodi. Mereka berasal dari latar belakang keilmuan dan 

pengalaman yang beragam sehingga memberi khazanah tersendiri bagi 

kelompoknya.  

Proses bimbingan dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

kepada kelompok KKN 037 ini dilaksanakan dari mulai sebelum, saat, 

dan sesudah kegiatan KKN dilaksanakan. Para anggota kelompok cukup 

aktif dan kontributif dalam merencanakan sampai melakukan 

penyusunan laporan akhir yang kemudian dijadikan buku e-book ini. 

Tiap mahasiswa mempunyai kisah-kisahnya tersendiri yang kemudian 

dituangkan dalam buku e-book ini. Kisah yang begitu inspiratif, unik, 

dan bermanfaat yang bisa dijadikan pelajaran bagi pembaca. Semoga 

buku e-book ini bisa memberi manfaat sebagai bentuk kontribusi dunia 

kampus yang diberikan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat.  
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Ciputat, 25 September 2023  

Dosen Pembimbing Lapangan Kelompok 037  

  

  

  

  

  

Suhendra, M.Si.  

NIP. 19910425 201903 1 013  
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Bagian Pertama : 

Dokumentasi  

Learn form 
Yesterday,  

Live for Today, 

Hope for Tomorrow.  

  

_Albert Einstein_  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Dasar Pemikiran  

Masyarakat adalah pilar esensial dalam pembentukan 

bangsa dan negara. Sebagai bagian integral, masyarakat diharapkan 

dapat terus-menerus menghasilkan, berinovasi, dan menyumbang 

secara positif. Kontribusi konkret hanya bisa direalisasikan jika 

setiap anggota masyarakat memiliki keinginan, keterampilan, dan 

karakter yang kuat. Seringkali kita lalai menyadari bahwa wilayah 

pedesaan kurang mendapatkan manfaat dari pembangunan dan 

pertumbuhan di berbagai aspek, seperti ekonomi, pendidikan, 

keagamaan, teknologi informasi, politik, dan pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini terjadi karena sebagian besar fokus 

pembangunan berada di kawasan perkotaan.  

Mahasiswa, sebagai bagian dari masyarakat, mempunyai 

tanggung jawab untuk mengisi celah pembangunan ini dengan 

berinteraksi langsung dengan komunitas. Dengan ketiga misi dari 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu Pendidikan, Penelitian, dan 

Pengabdian, seorang mahasiswa diharapkan dapat berkontribusi 

aktif untuk kemajuan bangsa. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah 

manifestasi dari pengabdian Tri Dharma Perguruan Tinggi kepada 

masyarakat. Melalui pengabdian ini, mahasiswa diharapkan dapat 

menerapkan pengetahuan teoritis mereka ke dalam praktek nyata, 

memberikan kontribusi langsung ke masyarakat. KKN juga 

membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah-masalah di masyarakat dan membangun 

relasi dengan komunitas, persiapan penting untuk masa depan 

setelah studi.  

Desa Warung Menteng termasuk desa yang sedang tumbuh, 

yang ditandai dengan infrastruktur yang semakin lengkap. Namun, 

ada isu di Desa Warung Menteng mengenai kurangnya kesadaran 

pendidikan di kalangan penduduk, dikarenakan kendala ekonomi 

dan perspektif masyarakat terhadap pendidikan. Akibatnya, banyak 

pemuda hanya menyelesaikan pendidikan hingga SMA, yang pada 

akhirnya meningkatkan angka pengangguran.  
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B. Tempat KKN Sesuai Penempatan Kelompok  

Tabel 1.1 Tempat KKN sesuai Kelompok  

No.  
Nama Peserta 

KKN  
Tempat KKN sesuai Penempatan Peserta  

Desa  Kec.  Kab.  Provinsi  

1.  Ainatus Syifa  
Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

2.  
Aulia Qonita  

Qotrunnada  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

3.  Chaidir   
Warung 
Menteng  Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

4.  
Deanita Dwi  

Setiaji  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

5.  
Desta Putri  

Setia Amanda  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

6.  
Dian Dwi  

Lestari  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

7.  
Ela Nanda  

Mustika  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

8.  
Fitria  

Widowati  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

9.  

Hani  

Wulandari  

Amir  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

10.  Ichwan Fahri  
Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

11.  
Muhamad  

Apriansyah  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

12.  
Muhammad  

Adnanta Agil  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

13.  
Muhammad  

Dzakiy  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

14.  
Muhammad  

Fahrur Rozi  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  
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15.  

Muhammad  

Ihsannul  

Yaziid  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

16.  

Muhammad  

Nidhom  

Mulloh  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

17.  Nadia Permata  
Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

18.  
Raffi  

Busttamam  

Warung 
Menteng  Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

19.  
Rahayu Satya  

Ningrum  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

20.  
Raisha Najma  

Amalia  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

21.  
Reiza Kamila  

Fauziah  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

22.  
Salsabila  

Monika  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

23.  
Salsabila  

Ramadhania  

Warung 
Menteng  

Cijeruk  Bogor  Jawa Barat  

  

C. Permasalahan/ Aset Utama Desa  

Berdasarkan observasi selama survei, jelaskan apa saja yang 

dibutuhkan oleh warga di bidang keagamaan, sosial, perekonomian, 

kesenian dan budaya, kesehatan dan lingkungan, keamanan dll? dan 

alasan mengapa mereka membutuhkan hal itu?  

1. Mengadakan sosialisasi seputar bank koperasi/ bank keliling 

dikarenakan banyak Ibu-Ibu pengajian yang meminjam uang 

dibank koperasi tanpa sepengetahuan suami mereka dengan 

bunga yang tinggi.  

2. Pelatihan pemilahan sampah organik dan non-organik 

dikarenakan masyarakat disini masih belum sadar akan bahaya 

dari sampah/ limbah rumah tangga yang dibuang sembarangan di 
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pelataran kebun/ ladang bisa jadi akan menghambat 

pertumbuhan ekosistem disekitar kebun.  

3. Meningkatnya angka pengangguran setelah lulus SMA 

dikarenakan remaja disana masih awam terkait pentingnya 

kuliah dan bekerja untuk masa depan. Mengingat banyaknya 

remaja setelah lulus SMA tidak mencari pekerjaan/ menganggur.  

  

Berdasarkan observasi selama survei, jelaskan bagaimana 

memaksimalkan aset yang mereka miliki agar kampung idaman bisa 

terwujud? Sebutkan program apa saja yang bisa direncanakan dan 

dicarikan inisiatif agar semua warga, pemerintah daerah, Lsm, 

perusahaan, dan lembaga pendidikan mau terlibat dalam program 

tersebut?  

1. Aula pengurus MUI, ikut membantu mengajar ngaji disana 

dengan arahan tokoh agama.  

2. Kantor Desa, ikut membantu melancarkan surat menyurat/ 

administrasi Desa mengingat Desa ini baru saja melantik Kepala 

Desa. Selain membantu melancarkan urusan administrasi, kami 

membuat proker ngaji bareng setiap malem jumat di Kantor Desa 

ini.  

  

D. Fokus dan Prioritas Program  

Program KKN Ashakalyan mencakup pada 4 bidang, yakni :  

1) Bidang Pendidikan dan Keagamaan, 2) Bidang Sosial 

Kemasyarakatan, 3) Bidang Perekonomian dan SDM, dan 4) Bidang 

Lingkungan dan Kesehatan.  

Tabel 1.2 Fokus dan Prioritas Program  

Fokus 
Permasalahan  

Prioritas  

Program  
Kegiatan  

Tempat 
Pelaksanaan  
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Bidang  

Pendidikan dan  

Keagamaan  

Warung  

Menteng  

Pintar  

1. Pengadaan Taman 

Baca  

2. Mengajar anak  

PAUD – SD – SMP   

3. Mengadakan  

Seminar  

“Pentingnya Ilmu.  

4. Mengajar Ngaji 
sekaligus Baca  

PAUD Arimbi,  

Sekolah Dasar  

Negeri (SDN)  

01 Lengis, SMP  

Islam Cijeruk,  

Yayasan Baitul  

Asmar,  

Pesantren  

Tahfidz  

  5. 
6.  

Tulis Al-Qur’an dan 

maknanya 

Mengadakan  

Ngabaran Muda  

Penyaluran Al- 

Qur’an dan  

Santunan Anak  

Yatim  

Maskamul 
Huffadz.  

Bidang Sosial  

Kemasyarakatan  

Warung  

Menteng  

Madani  

1.  

2.  

3.  

Mengadakan 

workshop “Bijak 

dalam Bersosial 

media”  

Peringatan Hari  

Kemerdekaan  

Peringatan 10  

Muharram  

Desa Warung  

Menteng,  

Kecamatan  

Cijeruk,  

Yayasan Baitul 
Asmar.  

Bidang 
Perekonomian 
dan SDM  

Warung  

Menteng  

Cermat  

1.  Melaksanaan  

Mirah (Mingguan  

Murah)  

Desa Warung  

Menteng,  

Kecamatan 
Cijeruk.  



6  
  

Bidang  

Lingkungan dan  

Kesehatan  

Warung  

Menteng  

Sehat  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

Pelaksanaan kerja 

bakti dan 

pemberian tong 

sampah  

Penanaman bibit 

tanaman  

Ikut serta dalam 

kegiatan  

Posyandu  

Edukasi tentang  

Stunting  

Senam bersama  

Desa Warung  
Menteng,  
Kecamatan 
Cijeruk.  

  

  

  

  
E. Sasaran dan Target  

a) Sasaran :  

 Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat Desa.   

Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat 

desa yang menjadi tempat pelaksanaan program. Program 

KKN harus berfokus pada upaya-upaya yang meningkatkan 

kualitas hidup mereka, seperti pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, dan lingkungan.  

 Memberikan Pengetahuan dan Pendidikan  

KKN berfungsi sebagai sarana edukasi bagi 

masyarakat desa. Sasaran pada bidang ini termasuk 

memberikan pelatihan, penyuluhan, dan sumber daya yang 

dapat membantu mereka meningkatkan pemahaman tentang 

berbagai aspek kehidupan.  

 Mengembangkan Keterampilan Mahasiswa  

KKN juga seharusnya memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 

mereka di luar lingkungan kelas, termasuk kemampuan 

sosial, kepemimpinan, dan kemampuan beradaptasi.  
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b) Target :  

 Pendidikan  

Meningkatnya tingkat literasi melalui pembuatan 

taman baca dan partisipasi langsung dalam kegiatan belajar 

mengajar di beberapa instansi.  

 Kesehatan  

Berpartisipasi langsung pada kegiatan posyandu di 

desa tempat berlangsungnya KKN serta memberikan 

penyuluhan stunting kepada masyarakat desa agak 

meluruskan pemahaman yang kurang tepat tentang gizi pada 

anak.  

 Lingkungan  

Bersama sama dengan petani desa menanam 50 bibit 

pada lahan yang kosong & tidak terolah.  

 Ekonomi  

Membantu perekonomian warga sekitar dengan 

menyediakan barang untuk dijual dan keuntungannya 100% 

dikembalikan untuk kepentingan warga yang membantu & 

desa.  

 Partisipasi masyarakat/sosial  

Berperan aktif dalam perayaan 17 agustus di RT 

tempat tinggal selama KKN  

  

F. Jadwal Pelaksanaan KKN  

Tabel 1.3 Jadwal Pelaksanaan KKN  

No.  Uraian Kegiatan  Waktu  

1.  Kegiatan Pra-KKN :  

a. Pembentukan kelompok  

b. Pembekalan KKN  

c. Sosialisasi KKN  

d. Survei dan Penyusunan Prioritas  

Program dan Kegiatan  

  
5 Mei 2023  
16 Maret 2023  
26 Mei 2023  
27 Mei - 10 Juni  
2023  

2.  Pelaksanaan kegiatan KKN  
25 Juli - 23 Agustus  

2023  
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3.  Penyusunan laporan individu  
30 Juli - 26 Agustus  

2023  

4.  Penyusunan E-Book laporan kelompok :  

a. Collecting data dari masingmasing 

individu kepada penulis ebook 

laporan kelompok  

b. Penyusunan e-book laporan oleh 

para penulis sesuai kesepakatan 

semua anggota kelompok dan  

Dosen Pembimbing  

c. Verifikasi dan penyuntingan oleh 

kelompok dan Dosen Pembimbing  

d. Pengesahan e-book laporan   

e. Penyerahan e-book laporan hasil  

KKN   

f. Penilaian hasil kegiatan  

  

9 September 2023  

  

  

10 September 2023  

  

  

  

31 Oktober 2023  

  

30 Novermber  

2023  

30 Novermber  

2023  

  

26 Desember 2023  

  
G. Sistematika Penulisan  

Buku ini memiliki dua sesi, sesi pertama terdiri atas identitas 

buku dan penjelasan umum dan sesi kedua berisi tentang 

dokumentasi dan refleksi hasil kegiatan KKN di Desa Warung 

Menteng. Buku ini memiliki lima bab yaitu BAB 1, BAB 2, BAB 3, BAB 

4, dan BAB 5.   

BAB 1 merupakan pendahuluan dari buku ini. Bab ini 

menjelaskan tentang gambaran umum kegiatan KKN di Desa 

Warung Menteng. Dalam bab ini terdapat 7 subbab yaitu dasar 

pemikiran, Tempat KKN, Permasalahan/Aset utama desa, Fokus 

dan prioritas program, sasaran target, jadwal pelaksanaan KKN dan 

juga sistematika penulisan.   

BAB 2 menjelaskan tentang metode pelaksanaan program 

KKN, terdapat 2 subbab dalam bab ini yaitu Intervensi sosial/ 

pemetaan sosial dan pendekatan dalam pemberdayaan masayrakat.  

BAB 3 menjelaskan tentang gambaran umum tentang lokasi 

KKN kami. dalam bab ini terdapat 4 subbab yaitu karakteristik 
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lokasi KKN, Letak geografis, Struktur Penduduk, serta sarana dan 

prasarana.  

BAB 4 merupakan deskripsi dari hasil pelayanan 

pemberdayaan. Dalam bab ini terdapat 4 subbab yaitu kerangka 

pemecahan masalah, bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada 

Masyarakat, bentuk dan hasil kegiatan pemberdayaan pada 

Masyarakat, dan faktor-faktor hasil pencapaian.   

BAB 5 menjelaskan tentang penutupan, dalam e-book ini, bab 

ini terdapat 2 subbab yaitu kesimpulan dan juga rekomendasi.  

  

    
BAB II  

METODE PELAKSANAAN PROGRAM  

  

A. Intervensi Sosial/ Pemetaan Sosial  

Sebelum pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

serta pemberdayaan masyarakat, Langkah awal yang dilakukan 

yakni melakukan intervensi atau pemetaan sosial yang bertujuan 

untuk mengenal serta memahami bagaimana keadaan sosial dan 

masyarakat desa tempat pelaksanaan KKN melalui langkah – 

langkah yang bersifat sistematik dan terpadu.  

Intervensi atau pemetaan sosial tersebut berguna sebagai 

gambaran utuh dalam mengenali karakteristik lingkungan tempat 

pelaksanaan KKN baik dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya 

guna perancangan program kerja KKN yang akan dilaksanakan 

kedepannya. Intervensi atau pemetaan sosial tersebut dilakukan 

dengan proses pengumpulan data dan informasi yang memuat 

seluruh kondisi yang ada, sehingga melalui pemetaan sosial ini dapat 

mengetahui, menjawab, serta menemukan solusi terhadap 

permasalahan yang ada pada desa setempat.  

Dalam proses pelaksanaan intervensi atau pemetaan sosial, 

terdapat beberapa macam metode yang dapat dilakukan, yakni :  

1. Survei   

Survei merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dan informasi tentang berbagai topik yang ada di suatu 

lingkungan, kelompok, dan populasi yang akan dijadikan 
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sampel atau objek pemetaan sosial. Kelompok atau populasi 

tersebut sifatnya general dan dapat berasal dari masyarakat, 

lembaga, organisasi, atau unit masyarakat lainnya. Survei dapat 

dilakukan dengan melalui kuesioner atau wawancara sebagai 

alat pengumpulan data. Wawancara merupakan salah satu 

metode yang dapat dilakukan dalam pemetaan sosial. Apabila 

melaksanakan survei biasanya di barengi dengan wawancara. 

Wawancara dapat dilakukan dengan banyak pihak seperti 

masyarakat, perangkat desa, tokoh desa, dan pihak lainnya yang 

dapat memberikan informasi terkait hal yang diperlukan. 

Biasanya survei dilakukan secara langsung, seperti survei KKN 

yang mengharuskan mahasiswa/I yang akan mengikuti kegiatan 

KKN untuk mendatangi desa tujuan guna melakukan survei dan 

pemetaan sosial yang bertujuan mengetahui kondisi desa 

tersebut. Survei ini dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam 

penyusunan rencana program kerja untuk pemberdayaan 

masyarakat. ¹  

2. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan 

data serta informasi dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang diinginkan, seperti kegiatan, 

perilaku, serta kondisi sosial masyarakat. Dalam metode 

observasi memungkinkan gambaran yang lebih akurat dan 

mendalam tentang realitas sosial yang ada di masyarakat, karena 

sifatnya adalah objektif. Observasi ini dapat membantu 

mendapatkan data atau informasi yang belum diperoleh pada  

metode lain seperti survei atau wawancara.²  

Observasi memiliki beberapa tujuan dalam pemetaan 

sosial, antara lain :  

a. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah sosial yang 

dihadapi oleh masyarakat  

b. Mengetahui potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh 

masyarakat  

c. Mengenal stakeholder dan kelembagaan yang ada di 

masyarakat  
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d. Menilai kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap 

program pemberdayaan  

e. Mengevaluasi  dampak  dan  hasil  dari 

 program pemberdayaan.  

  

  

  

  
¹LMS Spada Indonesia, “Pendekatan Pemetaan Sosial”, PM2021: Pendekatan Pemetaan 

Sosial (kemdikbud.go.id), diakses pada tanggal 8 September 2023.   
² Lindungi Hutan, “Pemetaan Sosial (Social Mapping): Pengertian, Tujuan, dan 

Langkahnya”, https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-

tujuanlangkah, diakses pada tanggal 8 September 2023  

3. Focused Group Discussion (Diskusi Kelompok Terfokus)  

 Focused  Group  Discussion  merupakan  metode 

penelitian kualitatif dengan melibatkan sekelompok orang yang 

membahas atau mendiskusikan suatu masalah tertentu dengan 

sistematis. FGD melibatkan interaksi antara peserta, bukan 

hanya antara peneliti dan responden. FGD juga lebih fleksibel 

dan santai daripada wawancara, karena peserta dapat berbicara 

secara bebas dan spontan tanpa harus mengikuti urutan 

pertanyaan yang baku. Metode ini dapat memberikan informasi 

yang mendalam dan beragam mengenai persepsi, sikap, 

keyakinan, opini, atau ide dari para peserta terkait dengan topik 

yang dibahas.³ Focused Group Discussion memiliki beberapa 

tujuan, yakni : a) Menggali masalah atau kebutuhan dari suatu 

kelompok sasaran; b) Mengetahui pandangan atau harapan dari 

suatu kelompok sasaran; c) Mengevaluasi produk, layanan, atau 

program dari suatu organisasi; d) Mengembangkan strategi, 

rencana, atau solusi untuk suatu masalah; e) Menjaring ide-ide 

kreatif atau inovatif dari suatu kelompok sasaran  

4. Analisis SWOT  

 SWOT  merupakan  kepanjangan  dari  strengths  

(kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), 

dan threats (ancaman). Analisis SWOT adalah sebuah analisis 

yang akan memberikan output berupa arahan serta tidak 

memberikan solusi instan untuk sebuah permasalahan. Analisis 

https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
https://lindungihutan.com/blog/pemetaan-sosial-pengertian-tujuan-langkah
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ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif 

akan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila diterapkan 

secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak yang 

besar atas rancangan suatu strategi yang berhasil.⁴  

  

  

  
³Glints, “Focus Group Discussion (FGD): Arti, Teknis Pelaksanaan, dan Cara  
Menjalaninya”, https://FGD: Ketahui Arti, Fungsi, dan Cara Menjalankannya di Sini - 

Glints Blog, diakses pada 8 September 2023  
⁴Freddy Rangkuti, “Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis Reorientasi 

konsep perencanaan strategis untuk menghadapi abad 21”. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2006. Hal. 19  

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  

Dalam proses melakukan pemberdayaan kepada masyarakat 

dapat dilakukan dengan cara peningkatan efisiensi dan 

produktivitas melalui pengembangan sumber daya manusia, 

penguasaan teknologi dan penguatan lembaga, peningkatan 

pendidikan, serta perbaikan sarana dan prasarana ekonomi dan 

sosial yang baik. Pendekatan ini digunakan dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat dan juga harus memiliki strategi yang 

tepat. Oleh karena itu strategi yang perlu digunakan sesuai dengan 

program yang akan diadakan dalam proses pemberdayaan 

masyarakat haruslah melakukan beberapa analisis menggunakan 

SWOT terlebih dahulu, lalu menggunakan dua cara, yaitu problem 

solving dan asset based approach.  

Dalam melakukan pendekatan problem solving, terdapat 

tahap-tahap yang harus dilakukan, di antaranya:   

1. Identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian 

yang dapat dipahami sebagai upaya mendefinisikan problem 

serta membuat definisi tersebut menjadi lebih terukur atau 

measurable.   

2. Setelah masalah diidentifikasi, dipelajari, dan dimengerti, 

langkah berikutnya adalah menggerakkan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengaktifkan beragam jenis kemampuan 

warga, mengaktifkan energi dan imajinasi sebagai suatu proses 

penting dalam pengembangan masyarakat.  
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3. Perencanaan program pengembangan masyarakat dengan 

membutuhkan semua faktor yang mempengaruhi warga 

masyarakat. Dalam kerangka ini, perencanaan masyarakat dan 

pelaksanaannya harus mempunyai kesempatan untuk 

mengkritik dan memberikan saran yang membangun.  

4. Adanya dukungan penuh terhadap masyarakat dan dilakukan 

upaya penggerakan kapasitas untuk melayani dan mendukung 

suatu kegiatan pengembangan masyarakat dengan keragaman 

warga setempat.  

5. Tahap pemecahan masalah yang efektif dan relevan 

membutuhkan evaluasi, yang berarti tidak ada hal terakhir yang 

tidak penting. Bahkan sesungguhnya akhir kegiatan akan tetap 

ada, penilaian akhir harus dilakukan terhadap semua tahap 

untuk melaksanakan kegiatan yang akan dianalisis dengan kritis 

dalam hal kekuatan, kelemahan, kesuksesan, dan kegagalan.  

Sedangkan dalam melakukan pendekatan asset based approach 

atau community based development terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan, yaitu:  

1. Tidak lagi hanya berorientasi pada problem atau kebutuhan 

yang dihadapi masyarakat saja, tetapi lebih fokus kepada 

bagaimana pendayagunaan potensi, sumber daya, keahlian, dan 

aset yang ada untuk mengatasi problem dan memenuhi 

kebutuhan mereka.  

2. Pendekatan ini lebih bersifat community driven dari pada 

external agency driven.  

3. Berusaha kembali menggali dan memelihara social capital dan 

Kultur Budaya sebagai aset terpenting dalam pembangunan 

sumber daya manusia.  

4. Melalui pendekatan partisipatoris akan memperkuat civil society 

(masyarakat madani) yang merupakan keinginan setiap warga 

bangsa.”  

  

C. Strategi Implementasi Program dan Kegiatan 1. Bidang 

Pendidikan  

a) Mengajar di SDN Lengis  
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Program kerja ini merupakan salah satu kegiatan 

untuk mengajarkan anak-anak Desa Warung Menteng 

khususnya kampung Lengis Kidul. Program ini selaras 

dengan pendekatan asset based development di mana 

mahasiswa/i KKN turut berpartisipasi dan mengembangkan 

aset yang dimiliki oleh desa yaitu sekolah dasar. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk menyalurkan pengetahuan dan 

pengalaman baru bagi anak-anak Desa Warung Menteng 

berdasarkan bidang keilmuan masing-masing mahasiswa/i 

KKN. Dari Anggota kami mengajar pada bidang keilmuan 

Bahasa Inggris sesuai arahan dari pihak sekolah. Dan juga 

dapat terselenggaranya kegiatan ini dikarenakan adanya 

koordinasi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa 

dengan pihak sekolah serta masyarakat terkait perizinan 

mengajar.  

b) Mengajar di SMP Islam Cijeruk dan SMK Asysyukur  

Dalam Program kerja ini merupakan salah satu 

kegiatan untuk mengajarkan anak-anak Desa Warung 

Menteng yang di dominasi oleh anak-anak Ds. Warung 

Menteng. Program ini selaras dengan pendekatan asset based 

development di mana mahasiswa/i KKN turut berpartisipasi 

dan mengembangkan aset yang dimiliki oleh desa yaitu 

sekolah menengah pertama dan Kejuruan. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 

sekolah tersebut, serta mengisi kekosongan kelas karena 

guru cuti melahirkan dan juga menghidupkan beberapa 

kegiatan agar murid selalu mendapat insight. Selain itu, 

kegiatan mengajar di SMP Islam Cijeruk dan SMK 

Asysyukur ini juga dalam rangka menyalurkan kompetensi 

dari mahasiswa/i KKN dari berbagai bidang keilmuan seperti 

Bahasa Inggris, Bahasa Arab, IPA, Bahasa Indonesia serta 

pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan bidang 

keilmuan jurusan mahasiswa/i KKN 037. Dapat 

terselenggaranya kegiatan ini, dikarenakan adanya 

koordinasi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa 
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dengan pihak sekolah serta masyarakat terkait perizinan 

mengajar.  

c) Sosialisasi Pendidikan Maskanul Huffadz  

Program kerja ini merupakan suatu bentuk 

penyuluhan kepada lembaga Maskanul Huffadz mengenai 

pentingya pendidikan di jenjang yang lebih tinggi setelah SD, 

SMP, dan SMA Kegiatan ini diadakan karena tingginya 

angka anak yang putus sekolah setelah menempuh 

pendidikan. Program ini selaras dengan pendekatan problem 

solving dimana mahasiswa/i KKN turut membantu 

memecahkan permasalahan mengenai tingginya angka anak 

yang putus sekolah tersebut. Terselenggaranya kegiatan ini 

dikarenakan adanya dukungan dari beberapa pihak, 

diantaranya yaitu teman-teman KKN yang memiliki bidang 

yang terkait, dan pihak lembaga mAskanul Huffadz yang 

turut membantu memfasilitasi jalannya kegiatan,serta 

semangat dan konsistensi anggota KKN untuk 

menyukseskan kegiatan ini.  

d) Mengajar PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Arimbi  

Dalam Program kerja ini merupakan salah satu 

kegiatan untuk mengajarkan anak-anak usia dini di Desa 

Warung Menteng yang di Dominasi oleh anak-anak usia dini. 

Program ini selaras dengan pendekatan asset based development 

di mana mahasiswa/i KKN untuk berpartisipasi dan 

mengembangkan aset yang dimiliki oleh desa yaitu sekolah 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 

sekolah tersebut, dikarenakan kurangnya tenaga pengajar 

yang terbatas, hanya 2 guru yang mengajar dengan murid 

sebanyak 50 siswa PAUD. Selain itu, kegiatan mengajar di 

PAUD Arimbi. Kegiatan ini juga mahasiswa/i KKN dalam 

bentuk memahami makna sabar dan ikhlas dalam mengajar 

anak-anak usia dini. Dengan mengembangkan motorik 

anakanak dll. Kegiatan ini dapat terselenggaranya karenakan 

adanya koordinasi dan komunikasi yang baik antara 
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mahasiswa dengan pihak sekolah serta masyarakat terkait 

perizinan mengajar.  

2. Bidang Keagamaan  

a) Mengajar Ngaji di Yayasan Baitul Asmar  

Program kerja ini merupakan salah satu kegiatan 

untuk mengajarkan anak-anak Ds. Warung Menteng 

khususnya kampung Lengis Kidul yang berada di Rw/06 

Rt/03 Program ini selaras dengan pendekatan asset based 

development di mana mahasiswa/i KKN turut berpartisipasi 

dan mengembangkan aset yang dimiliki oleh Ketua MUI 

Desa Warung Menteng yaitu Yayasan Baitul Asmar. Kegiatan 

ini dilaksanakan untuk menyalurkan pengetahuan dan 

pengalaman baru bagi anak-anak Ds.Warung Menteng 

berdasarkan bidang keilmuan agama yang dimiliki 

masingmasing mahasiswa/i KKN. Beberapa anggota dapat 

mengajarkan baik itu Baca Tulis Al-Qur’an, Tajwid, Fiqih, 

Sejarah Islam, hafalan surat pendek dan doa-doa, dan lain 

sebagainya. Dapat terselenggaranya kegiatan ini, 

dikarenakan adanya koordinasi dan komunikasi yang baik 

antara mahasiswa dengan pihak pengasuh Yayasan Baitul 

Asmar serta masyarakat terkait perizinan mengajar.  

b) Ngabaran Muda (Ngumpul Bareng Murabbi Desa)  

Program kerja ini merupakan salah satu kegiatan atas 

inisiasi dan ide gagasan dari pihak kepala desa yang 

menginginkan adanya perkumpulan Ulama dan Tokoh Ds. 

Warung Menteng untuk dapat satu visi dan misi dan 

bersinergitas dalam membangun ukhuwah, nilai nilai 

keagamaan di Ds. Warung Menteng. Program ini selaras 

dengan pendekatan asset based development di mana 

mahasiswa/i KKN turut berpartisipasi dan membantu hal hal 

baru yang alka ada di Ds. Warung Menteng. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk dapat keberlangsungan adanya 

silaturahmi antar Tokoh dan Ulama Desa Warung menteng 

dengan perangkat Desa setempat. Dapat terselenggaranya 

kegiatan ini, dikarenakan adanya koordinasi dan komunikasi 

yang baik antara mahasiswa dengan pihak ketua MUI Desa 
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Warung Menteng terkait perizinan dan Ulama dan Tokoh 

Desa Warung Menteng.  

c) Penyaluran Al-Qur’an dan Santunan Anak Yatim  

Kegiatan ini merupakan bentuk bantuan secara fisik 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa/i sebagai upaya 

membantu warga setempat yang memang membutuhkan di 

tempat-tempat seperti masjid dan mushola untuk anak-anak 

belajar mengaji. Selain itu, memberikan santunan berupa 

uang tunai untuk anak-anak melalui Yayasan Baitul Asmar. 

Kegiatan ini selaras dengan pendekatan problem solving 

dimana mahasiswa/i KKN turut berpartisipasi dalam 

menyelesaikan permasalahan keagamaan dalam hal 

peribadatan warga kampung Lengis Kidul. Dapat 

terselenggaranya kegiatan ini, dikarenakan adanya 

koordinasi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa 

dengan pihak pengurus serta jamaah majelis taklim terkait 

penyaluran bantuan tersebut.  

3. Bidang Sosial  

a) Sosialisasi Bijak dalam Bermedia Sosial  

Program kerja ini merupakan suatu bentuk seminar & 

penyuluhan kepada Siswa SMK Asysyukur Desa Warung 

Menteng mengenai pentingnya bijak dalam menggunakan 

media sosial, siswa dapat memahami hal-hal positif dan 

negatif dalam perspektif umum, sosial dan hukum. Kegiatan 

ini diadakan karena kurangnya siswa remaja bijak dalam 

menggunakan media sosial. Belum dapat melakukan saring 

sebelum Sharing seperti berita hoax bahkan kejahatan yang 

dilakukan di media sosial. Program ini selaras dengan 

pendekatan problem solving dimana mahasiswa/i KKN turut 

membantu memecahkan permasalahan mengenai tingginya 

angka pemahaman dalam bijak bermedia sosial. Kegiatan ini 

merupakan usulan dari salah satu anggota kelompok yang 

berasal dari jurusan Sosiologi, Hukum, dan Jurnalistik. 

Terselenggaranya kegiatan ini dikarenakan adanya 

dukungan dari beberapa pihak, di antaranya yaitu 

temanteman yang mumpuni di bidang 3 aspek tersebut, 
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pihak sekolah yang turut membantu memfasilitasi jalannya 

kegiatan, dan siswa/i SMK Asysyukur yang sangat antusias 

untuk mengikuti seminar tersebut, serta semangat dan 

konsistensi anggota KKN untuk menyukseskan kegiatan ini.  

b) Kerja Bakti dan Pemberian Tong Sampah  

Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa/i 

berdasarkan observasi atas kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam menangani permasalahan sampah khususnya di Ds. 

Warung Menteng yang belum adanya TPS akhir dan 

masyarakat yang masih membuang sampah ke sungai dan 

membakar secara langsung. Kegiatan ini selaras dengan 

pendekatan problem solving dimana mahasiswa/i KKN turut 

berpartisipasi dalam menyelesaikan permasalahan mengenai 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam perihal sampah. 

Dapat terselenggaranya kegiatan ini, dikarenakan adanya 

koordinasi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa 

dengan pihak desa, khususnya pihak RW dan RT yang 

senantiasa membantu dikala mahasiswa/i KKN 

membutuhkan.  

c) Memeriahkan HUT RI ke-78  

Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk euforia serta 

sebagai bentuk sosialisasi dengan warga setempat untuk 

merayakan semarak Dirgahayu Republik Indonesia yang 

ke78. Seluruh mahasiswa turut berpartisipasi di kantor 

Kecamatan Cijeruk melakukan upacara bendera dengan 

diiringi Pawai Dongdang syukuran bumi. Kegiatan ini 

dihadiri seluruh perangkat desa se-Kecamatan Cijeruk, 

ulama, karang taruna, warga, murid dari berbagai sekolah, 

dan kalangan masyarakat lainnya. Mahasiswa KKN 

memeriahkan Hut RI ke 78 ini di beberapa tempat seperti 

PAUD, Kecamatan, RW dan RT. Kegiatan ini selaras dengan 

pendekatan asset based development di mana mahasiswa/i KKN 

turut berpartisipasi dan mengembangkan event tahunan 

tersebut demi menjadikan suasana yang lebih meriah. Dapat 

terselenggaranya kegiatan ini, dikarenakan adanya 

koordinasi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa 
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dengan pihak desa, pihak petugas upacara, RT dan RW 

setempat, serta masyarakat yang sangat antusias menyambut 

hari kemerdekaan tersebut.  

4. Bidang Kesehatan  

a) Kegiatan Posyandu  

Dalam Program kerja ini merupakan salah satu 

kegiatan dimana Posyandu di beberapa RW yang rutin 

dilakukan oleh Pengurus Posyandu untuk meningkatkan dan 

mengontrol kesehatan anak-anak di Ds. Warung Menteng. 

Program ini selaras dengan pendekatan asset based development 

di mana mahasiswa/i KKN untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pengukuran dan tumbuh kembang anak-anak dan 

asupan gizi anak-anak. Selain itu, kegiatan Posyandu ini kita 

diajarkan dalam menangani dan merawat tumbuh kembang 

anak. Kegiatan ini dapat terselenggaranya karenakan adanya 

koordinasi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa 

dengan pihak sekolah serta masyarakat terkait perizinan 

mengajar.  

b) Sosialisasi Seminar Genting Seni “Cegah Stunting Sejak Dini”  

Kegiatan ini merupakan terobosan salah satu 

mahasiswa anggota KKN mengenai pentingnya masyarakat 

untuk mengetahui informasi seputar gizi dan asupan untuk 

kesehatan balita. Hal ini dilaksanakan oleh mahasiswa/i 

berdasarkan observasi atas minimnya kesadaran masyarakat 

untuk menjaga pola hidup sehat, khususnya dengan 

memperhatikan apa saja yang harus dikonsumsi terutama 

bagi balita. Dan kegiatan ini langsung diberikan materi oleh  

Duta Stunting Warung Menteng dan Bogor dalam 

memberikan pemahaman kepada Ibu-Ibu di Ds. Warung 

Menteng. Kegiatan ini selaras dengan pendekatan problem  

solving dimana mahasiswa/i KKN turut berpartisipasi dalam 

menyelesaikan permasalahan mengenai kurangnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya memiliki pola hidup 

sehat dan menjaga asupan untuk anak-anak demi 

tercapainya generasi yang sehat dan cerdas. Dapat 

terselenggaranya kegiatan ini, dikarenakan adanya 



20  
  

koordinasi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa 

dengan pihak desa, pemateri khususnya pihak RW dan RT 

Posyandu serta antusias warga untuk hadir di acara tersebut.  

5. Bidang Ekonomi  

a) Mirah (Minggu Murah)  

Kegiatan ini merupakan terobosan terbaru dari mahasiswa/i 

KKN mengenai masyarakat dalam bidang ekonomi. Melihat 

roda perekonomian yang masih kurang di Desa Warung 

Menteng maka kami melakukan terobosan Pasar Minggu  

Murah dimana penjualan di bidang fashion atau thrifting dijual 

dengan harga yang terjangkau atau murah. Kami mahasiswa 

menyediakan pakaian yang layak untuk warga yang ingin 

membuka usaha di bidang thrifting ini. Setelah koordinasi 

dengan pihak kepala desa, pemerintah desa lah yang akan 

melanjutkan supply barang tersebut. Kegiatan ini selaras 

dengan pendekatan problem solving dimana mahasiswa/i KKN 

turut berpartisipasi dalam menyelesaikan permasalahan 

mengenai peningkatan ekonomi masyarakat Desa Warung 

Menteng melalui bidang usaha thrifting tersebut. Dapat 

terselenggaranya kegiatan ini, dikarenakan adanya 

koordinasi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa 

dengan pihak kepala desa dan warga yang mau belajar dan 

mengembang usaha di bidang fashion tersebut.  
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BAB III  

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN  

  

A. Karakteristik Tempat KKN  

Desa yang menjadi tempat KKN dari kelompok Asha Kalyan 

37 yakni Desa Warung Menteng. Desa Warung Menteng 

merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Cijeruk 

Kabupaten Bogor. Desa ini merupakan desa pemekaran sejak tahun 

1983 yang berada pada ketinggian 500 m s/d 600 m diatas 

permukaan laut, dengan suhu rata-rata berkisar antara 290C s/d 

330C. Luas wilayah Desa Warung Menteng mencapai 228,78 Ha 

yang terdiri dari 3 dusun, 8 RW, dan 25 RT.  

Desa Warung Menteng merupakan Desa yang peri 

kehidupannya masih terikat pada adat istiadat dan memiliki nilai 

keagamaan yang tinggi, bisa dilihat dari anak-anak nya yang 

memiliki nilai keagamaan nya yang baik. Lembaga masyarakat yang 

masih sederhana, serta tingkat pendidikannya sudah mulai 

berkembang. Desa Warung Menteng adalah Desa yang mana adat 

istiadatnya masih dijalankan namun sudah tidak terlalu mengikat 

lagi, sudah mulai beradaptasi dengan teknologi dan peralatan 

canggih, serta sarana dan prasarana yang cukup memadai seperti 

adanya Stasiun Kereta Api Indonesia. Desa Warung Menteng adalah 

Desa yang mempunyai banyak UMKM terdiri dari makanan dan 

kerajinan tangan seperti manisan pala, kue basah, boneka dan 

lainlain. Peri kehidupan warga desa ini sudah maju, sudah 

menguasai teknologi dan mempunyai berbagai alat untuk 

mendukung aktivitas ekonomi mereka karena mayoritas warga desa 

ini memiliki pendidikan tinggi, pekerjaan yang beragam dan pola 

pikir yang cukup rasional.  

Desa Warung Menteng merupakan Desa yang mayoritasnya 

penduduknya berprofesi sebagai petani dan peternak. Sehingga 

dapat ditemukan beberapa kelompok tani dengan berbagai macam 

komoditas yang dihasilkan. Selain itu dapat ditemukan beberapa 

lahan ternak milik pribadi dan balai pengembangbiakan benih ikan 

yang berlokasi di Desa Warung Menteng. Dari beberapa desa 

sekitar, Desa Warung Menteng adalah Desa yang sempat mengalami 



22  
  

bencana alam yaitu tanah longsor, banjir, angin puting beliung, dan 

gempa bumi. Berikut peta sebaran wilayah rawan bencana di Desa 

Warung Menteng :  

  
Gambar 3.1 Peta Sebaran Wilayah Rawan Bencana   

  

B. Letak Geografis  

a) Letak :  

  
Gambar 3.2 Peta Desa Warung Menteng secara Visualisasi  

  

Desa Warung Menteng memiliki luas wilayah : 228,78 Ha. 

Dengan titik koordinat : Longitude 500 m s/d 600 (mdpl) Latitude 

29 ˚ s/d 33˚ (Celcius). Batas wilayah Desa Warung Menteng adalah 

sebagai berikut :  

Sebelah Utara : Desa Cibalung dan Cipelang, Cijeruk, Bogor.  

Sebelah Selatan : Desa Ciadeg dan Caringin, Cigombong dan 

Caringin, Bogor.  
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Sebelah Barat : Desa Ciadeg dan Ciburayut, Cigombong, 

Bogor.  

Sebelah Timur : Desa Cijeruk, Cijeruk, Bogor  

  

Jarak tempuh dari Pusat Pemerintahan Desa Warung 

Menteng dalam melaksanakan hubungan dan komunikasi kerja 

dengan Pemerintah di atasnya secara berjenjang sebagai berikut :  

 Dengan Kantor Kecamatan Cijeruk berjarak  : 3 Km  

 Dengan Pusat Pemerintahan Kota berjarak  : 35 Km  

 Dengan Ibukota/kota Kabupaten berjarak  : 85 Km  

 Dengan Ibukota Provinsi       : 125 Km  

b) Luas :  

Desa Warung Menteng memiliki luas wilayah : 228,78 Ha, 

yang sebagian besar berupa dataran tinggi dan luas tanah sebagai 

berikut :  

• Lahan Sawah : 162 Ha  

• Lahan Ladang : 2 Ha   

• Lahan Perkebunan : 2 Ha  

• Lahan Lainnya : 62.78 Ha  

  

C. Struktur Penduduk  

• Keadaan penduduk berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 3.1 Keadaan Penduduk Desa Warung Menteng berdasarkan 
Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin  Jumlah   

Laki-laki   3.572  

Perempuan  3.502  

  

• Keadaan penduduk berdasarkan Agama  

Tabel 3.2 Keadaan Penduduk Desa Warung Menteng berdasarkan 
Agama  

Penganut Agama   Jumlah   

Islam    7.059  
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Kristen    15  

Katolik    -    

Hindu   -  

Buddha  -  

Konghucu  -  

  

• Keadaan penduduk berdasarkan Mata Pencaharian  

Tabel 3.3 Keadaan Penduduk Desa Warung Menteng 
berdasarkan Mata Pencaharian  

Mata Pencaharian  Jumlah   

Pegawai Negeri Sipil  112  

TNI/ Polri  2  

Karyawan Swasta  625  

Wiraswasta   500  

Petani   54  

Buruh Tani  110  

Peternak   211  

Pengrajin   -  

Pekerja Seni  -  

Pensiunan  17  

Lainnya   3.286  

Tidak Bekerja/ Penganggur  130  

  

• Keadaan penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 3.4 Keadaan Penduduk Desa Warung Menteng berdasarkan  

Tingkat Pendidikan  

Tingkat Pendidikan  Jumlah  

TK  53  

SD/ sederajat  603  

SMP/ sederajat  1.305  
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SMA/ sederajat  2.791  

Akademi/ D1-D3  131  

Pendidikan Agama  251  

S1  165  

S2  27  

S3  11  

Tidak lulus  130  

• Keadaan penduduk berdasarkan Kelompok Usia  

Tabel 3.5 Keadaan Penduduk Desa Warung Menteng berdasarkan 

Kelompok Usia  

Kelompok Usia  Jumlah   

Usia 0-17  2.347  

Usia 18-56  4.242  

Usia 56 keatas  480  

  

D. Sarana dan Prasarana  

Tabel 3.6 Sarana dan Prasarana  

No.  Sarana dan Prasarana  Jumlah  

1.  Kantor Desa  1  

2.  Puskesmas Pembantu  1  

3.  Posyandu dan Polindes  8  

4.  PAUD  6  

5.  TK  3  

6.  SD  2  

7.  SMP  2  

8.  SMA  1  

9.  Pesantren  3  

10.  Masjid   8  

11.  Musholla   33  

12.  Tempat Olahraga  3  

13.  Kesenian/ Budaya  3  
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14.  Jalan Desa (Aspal/ Beton)  3,25 Km  

15.  Jalan Kabupaten (Aspal/ Beton)  23,64 Km  

16.  Jembatan Besi   25  

17.   Pengolahan Air Bersih  1  

18.  MCK Umum  5  

19.  Saluran Drainase  2.825 M  

20.  Saluran Irigasi  3.430 M  

  

  
Gambar 3.3 Kantor Kecamatan Cijeruk  

  

  
Gambar 3.4 Kantor Desa Warung Menteng  
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Gambar 3.5 Lapangan Desa Warung Menteng  

  

  
Gambar 3.6 posko KKN-Asha Kalyan 037  
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Gambar 3.7 PAUD KB Arimbi  

  

  
Gambar 3.8 SDN Lengis  
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Gambar 3.9 PAUD KB Belimbing  

  

  
 Gambar 3.10 Lapangan PAUD KB Belimbing  

  

   
Gambar 3.11 PAUD Al-Ikhas sekaligus Masjid Jami’ Al-Hidayah 



30  
  

BAB IV  

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  

  

A. Kerangka Pemecahan Masalah  

Tabel 4.1 Matriks SWOT 01 . Sosial dan Pendidikan  

Matriks SWOT 01 . Sosial dan Pendidikan  

 Strengths (S)  Weakness (W)  

 Sebagai tanah  Pemahaman dan  

Pasudan Warung  kesadaran masyarakat 

Menteng memilki  akan pentingnya kultur 

masyarakat  pendidikan masih yang lebih 

 kurang utamanya  

menjunjung nilai-nilai  dalam dunia sosial 

dalam  perkuliahan.  bertetangga. 

 Minimnya akses, Hubungan yang 

 akomodasi, dan  

 Internal  terbentuk di dalam  fasilitas pendidikan  

 Eksternal  masyarakat bersifat  yang memadai di Desa  

kekeluargaan.  dan informasi dalam Gotong royong 

dan  menjangkau dunia kekerabatan yang 

 pendidikan.  

terjalin antar individu terjalinya 

dengan baik  

dan erat sehingga 

membentuk 

masyarakat desa 

yang rukun, guyup, 

dan humanis.  

Opportunities (O) Strategy (S-O) Strategy (W-0) Mahasiswa KKN 

Mahasiswa dapat Mahasiswa dapat dapat membantu beradaptasi dan 

melakukan sosialisasi dan memberikan bersosialisasi dengan mengenai 

pemahaman kontribusi dalam masyarakat untuk pentingnya 

mensosialisasikan membangun pendidikan dan aspek-aspek penting 

komunikasi dan memberikan  
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dalam dunia 
pendidikan. Serta 
proses penyediaan 
layanan pendidikan 
dan pengajaran bagi 
anak-anak melalui 
sekolah PAUD, SD, 
SMP, dan SMK yang 
ada di Desa.  

hubungan yang baik. 
Berpartisipasi dan 
ikut serta dalam 
berbagai kegiatan 
sosial yang diadakan 
oleh desa, seperti 
kerja bakti serta 
penanaman bibit, 
pengajaran, dan 
sosialisasi bijak 
bersosial media.  

penjelasan alur untuk 

menempuh  

pendidikan di 
Universitas.  

  

Tabel 4.2 Matriks SWOT 02. Kesehatan dan Kebersihan 
Lingkungan  

Matriks SWOT 02. Kesehatan dan Kebersihan Lingkungan  

Strengths (S)  Weakness (W) Semangat 

gotong  Belum tersedianya royong warga 

masih  tempat pembuangan berjalan dengan 

baik  akhir yang bekerja Lokasi Desa jauh 

dari  sama dengan pihak lingkungan 

perkotaan  pemerintah. Dan atau jalan 

raya  tempat sampah yang sehingga 

suasana  memadai ditempat  

Internal masih asri dan sejuk  umum sehingga  
Eksternal  

serta minim  masyarakat lebih pencemaran 

udara.  memilih untuk Antusias warga dalam 

 membuang sampah kegiatan penyuluhan 

 dengan cara dibakar bahaya Stunting. 

 bahkan sebagian besar  

masyarakat juga ada 

yang membuang 

sampahnya di sungai.  
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Opportunities (O)  Strategy (S-O)  Strategy (W-0) 

Menjadi tugas dan  Mahasiswa ikut  Melaksanakan 

problema bersama  berpartisipasi dan  kegiatan kerja bakti  

mahasiswa KKN 

untuk berkontribusi 

dalam membantu 

menangani 

permasalahan 

sampah dan 

kebersihan 

lingkungan di Desa  

serta kesehatan dan 
tumbuh kembang 
anak-anak di Desa.  

mensosialisasikan 
pentingnya kesehatan 
dan kebersihan 
lingkungan melalui 
kegiatan seminar 
bekerja sama dengan 
pihak Duta Stunting 
Warung Menteng dan 
Kecamatan.  

dan program 

pembagian tong 

sampah sebagai 

sarana menangani 

masalah sampah di 

Desa dan  

melaksanakan  

sosialisasi Stunting 
untuk tumbuh 
kembang anak.  

  

Tabel 4.3 Matriks SWOT 03. Ekonomi  

Matriks SWOT 03. Ekonomi  

 Strengths (S)  Weakness (W)  

Adanya beberapa  Kurangnya kesadaran 

pabrik air yang  masyarakat dalam 

beroperasi di  dunia usaha dan lingkungan 

Desa.  kurang kompeten  

 Internal  Lahan usaha yang  dalam dunia kerja dan  

 Eksternal  dapat dilakukan di  sedikit warga yang  

setiap sudut rumah.  ditarik di beberapa 

Adanya lembaga  perusahaan tersebut. 

lembaga yang  Pemuda yang enggan  

beroprasi dengan menjadi seorang baik. 

 petani.  

Opportunities (O) Strategy (S-O) Strategy (W-0) Mahasiswa KKN 

Mahasiswa KKN Meningkatkan memberikan konsep berpartisipasi 

perekonomian warga wirausaha Thrifting menyediakan barang- dengan 

memliki usaha yang dapat di terima barang thrifting dan dan 
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selanjutnya akan oleh kalangan muda proses pengelolaan dilanjutkan 

oleh  

 dan tua.  usaha bidang fashion  pemerintahan Desa  

kepada masyarakat.  dengan sistem kerja  

 sama.  
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Tabel 4.4 Matriks SWOT 04. Sosial Keagamaan  

Matriks SWOT 04. Sosial Keagamaan  

 Strengths (S)  Weakness (W)  

 Tersedianya Majelis  Dibeberapa situasi  

Ta’lim Ibu-Ibu dan  perlu adanya Bapak-

Bapak di  silaturahmi antara lingkungan  tokoh 

dan ulama Internal  masyarakat.  bersama dengan  

Eksternal  Semangat masyarakat  pemerintahan desa 

terutama anak-anak  dalam menjalin dalam 

mengikuti  ukhwah dan sinegitas kegiatan 

pengajian  dalam membangun dan 

pembelajaran  masyarakat yang berbasis 

agama.  humanis.  

Opportunities (O)  Strategy (S-O)  Strategy (W-0) 

Adanya kerjasama  Mahasiswa KKN  Kerjasama dengan 

antar mahasiswa  membantu mengajar  Ketua MUI Desa, 

KKN  ngaji kepada anak-  Tokoh, dan Ulama  dengan warga 

dalam  anak. Mahasiswa  untuk mengadakan kegiatan Majelis 

 berpartisipasi aktif  kegiatan keagamaan Ta’lim dan pengajian 

 dalam setiap kegiatan  Ngabaran Muda Al-Qur’an anak-

 pengajian rutin yang  “Ngumpul Bareng anak. Mewujudkan 

 diadakan oleh  Murabbi Desa” harapan pemerintah  masyarakat 

dan  sebagai ajang Desa dalam ajang  kegiatan silaturahmi 

 silaturahmi dan silaturahmi Tokoh  ulama dan tokoh, 

 menjalin Ukhwah.  

dan Ulama Desa.  

  

    
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat   Program 

kerja yang merupakan kegiatan pelayanan pada Masyarakat adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 4.5 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat  

Bidang  Sosial  

Program  Ngopi (Ngobrol Perkara Ilmu) Sareng Muda  

Mudi  
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Tempat dan Tanggal  Kantor Desa, 25 Juli 2023  

Lama Pelaksanaan  08:00 – 11.00 WIB  

Tim Pelaksana  Seluruh anggota KKN 037, Pemerintah Desa 
dan Warga Desa Warung Menteng  

Tujuan   Mengetahui program yang akan kita kerjakan 
selama KKN dan pengenalan secara formal 
terhadap para peserta KKN 037 serta 
mengetahui pentingnya pendidikan untuk 
masa depan  

Sasaran   Masyarakat Desa Warung Menteng  

Target   Warga mengikuti acara ini dan memahami isi 
dari acara ini.  

Deskripsi Kegiatan  Pembukaan acara di isi oleh pembacaan ayat 
suci al-qur'an dan sambutan-sambutan oleh 
ketua pelaksana, dosen pembimbing lapangan, 
perwakilan kadus setempat dan sekretaris 
Desa Warung Menteng. Lalu di isi oleh 
pengenalan anggota KKN 037 disambung 
dengan pemaparan program kerja selama satu 
bulan kedepan. Setelah itu ada sharing session 
seputar kampus UIN Jakarta. Terakhir 
ditutup dengan Doa.  

Hasil Kegiatan  Terlaksana kegiatan pembukaan.  

Keberlanjutan 
Program  

Tidak ada.  
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Bidang  Sosial dan Agama  

Program  Ngabaran Muda (Ngaji Barengan Murobbi  

Desa Warung Menteng)  

Tempat dan Tanggal  Kantor Desa, 03 & 10 Agustus 2023  

Lama Pelaksanaan  13.00 – 15.00 WIB  

Tim Pelaksana  Anggota KKN Kelompok 037, Ustadz dan  

Ustadzah, serta seluruh pemerintah Desa  

Tujuan   Mempererat tali silaturahmi antar tokoh 
agama untuk menyatukan visi dalam 
berdakwah dan mendata ulang seluruh tokoh 
agama yang tervalidasi di Desa Warung 
Menteng  

Sasaran   Tokoh agama Desa Warung Menteng  
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Target   Seluruh Tokoh agama di Desa Warung  

Menteng hadir mengikuti program  

Deskripsi Kegiatan  Acara diawali dengan pembacaan tahlil dan 
maulid serta tawasul untuk para leluhur di 
Desa Warung Menteng, selanjutnya sesi 
sharimg session yang di isi oleh salah satu 
anggota KKN 037 Sdr. Chaidir untuk 
menggantikan pengisi acara yang berhalangan 
hadir. Selanjutnya salah satu tokoh agama 
menyampaikan keinginan dalam berdakwah di 
Desa Warung menteng. Terakhir dari kegiatan 
ini adalah bincang-bincang hangat dan ditutup 
dengan bersalam-salaman  

Hasil Kegiatan  Terjalin tali silaturahmi antar tokoh agama, 
tercapainya visi bersama dalam berdakwah 
yang semula terpecah belah  

Keberlanjutan 
Program  

Program selanjutnya akan dilanjutkan oleh 
pemerintah desa dengan waktu setiap 2 kali 
dalam sebulan.  
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Bidang  Pendidikan   

Program  Mengadakan Taman Baca Ceria (TBC)  

Tempat dan Tanggal  Paud Arimbi dan Majelis Ta'lim Baitul asmar  

Lama Pelaksanaan  1 Hari  

Tim Pelaksana  Seluruh Anggota KKN Kelompok 037  

Tujuan   Memberikan kenyamanan kepada anak-anak 

dalam membaca dan membangun hal baru dan  

berbeda agar anak-anak minat dalam 
membaca serta tertarik untuk belajar bahasa 
asing  

Sasaran   Anak-anak Desa Warung Menteng  

Target   Seluruh anak-anak dan remaja Desa Warung  

Menteng  
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Deskripsi Kegiatan  Membangun Taman Baca Kanak-Kanak, 
menyediakan fasilitas dan bahan untuk 
membaca.  

Hasil Kegiatan  Adanya taman baca anak-anak di 2 lokasi yang 
ada di Desa Warung Menteng  

Keberlanjutan 
Program  

Berlanjut  

 
 

Bidang  Bidang Sosial dan Lingkungan  

Program  Kerja Bakti Pembuatan Tempat Sampah  

Tempat dan Tanggal  RW 006 Desa Warung Menteng, 13 Agustus  

2023  

Lama Pelaksanaan  Kegiatan dilaksanakan 1 hari pada pagi hari 
selama KKN  

Tim Pelaksana  Seluruh Anggota Kelompok KKN 037  

Tujuan   Tujuan adanya kegiatan ini agar adanya 
tempat sampah di tempat-tempat umum, 
khususnya rumah ibadah  
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Sasaran   Tempat Umum  

Target   Seluruh Masjid Desa Warung Menteng  

Deskripsi Kegiatan  Kegiatan ini dilakukan dengan turut andil 
dalam pembelian tong sampah dan di 
kreasikan oleh anggota KKN  

Hasil Kegiatan  Kegiatan yang kami lakukan sudah sesuai dan 
terlaksana  

Keberlanjutan 
Program  

Tidak Berlanjut  
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Bidang  Kesehatan  

Bidang  Pendidikan  

Program  Mengajar siswa PAUD SD, S,MP dan SMA  

Tempat dan Tanggal  Sekolah di Desa Warung Menteng  

Lama Pelaksanaan  3 Minggu  

Tim Pelaksana  Seluruh anggota KKN kelompok 037  

Tujuan   Menyalurkan pengetahuan mahasiswa ke 
siswa-siswi  

Sasaran   Siswa Siswi Sekolah Desa Warung Menteng  

Target   Siswa kelas 1-11  

Deskripsi Kegiatan  Mengajar siswa di Sekolah dengan metode yang 
sudah didapat selama perkuliahan  

Hasil Kegiatan  Sesuai  

Keberlanjutan 
Program  

Tidak berlanjut  
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Program  Posyandu dan imunisasi anak  

Tempat dan Tanggal  Tentatif  

Lama Pelaksanaan  3 jam  

Tim Pelaksana  Sebagian anggota KKN kelompok 037  

Tujuan   Membantu Ibu-Ibu kader untuk program 
posyandu dan imunisasi anak  

Sasaran   Anak-anak balita di Desa Warung Menteng  

Target   Seluruh anak balita di Desa Warung Menteng  

Deskripsi Kegiatan  Posyandu dan Imunisasi Anak menjadi 
kegiatan yang penting di Desa, kami 
membantu memasukkan data anak-anak yang 
telah melakukan imunisasi dan membantu 
Ibu-Ibu kader agar lebih kondusif di lokasi, 
serta membantu meyakinkan tentang 
pentingnya imunisasi.  

Hasil Kegiatan  Kegitan kondusif dan banyak balita yang 
diimunisasi  

Keberlanjutan 
Program  

Tidak berlanjut  
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Bidang  Lingkungan dan Sosial  

Program  Desagustusan Indonesia (Acara Agustusan)  

Tempat dan Tanggal   Rw 006 dan Paud Arimbi, 17-20 Agustus 2023  

Lama Pelaksanaan  9 jam  

Tim Pelaksana  Anggota KKN Kelompok 037 dan warga desa  

Tujuan   Sebagai suntikan semangat kemerdekaan dan 
semangat perjuangan  

Sasaran   Seluruh warga RW 006  

Target   Anak-anak  

Deskripsi Kegiatan  Kegiatan ini bekerja sama dengan pihak warga 
untuk perayaan 17 agustusan  

Hasil Kegiatan  Terlaksananya kegiatan dengan tingkat 
kepuasan warga berbeda-beda  

Keberlanjutan 
Program  

Tidak Berlanjut  
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C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat  

Tabel 4.6 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada 
Masyarakat  

Bidang  Ekonomi  

Program  Mingguan Murah  

Tempat dan Tanggal  30 Juli 2023, Depan Kantor Desa dan Tempat  

Strategis  

Lama Pelaksanaan  4 Minggu  

Tim Pelaksana  Hani, Dea, Dzakiy  

Tujuan   Membantu warga yang kekurangan ekonomi 

dan meningkatkan perekonomian warga  

Sasaran   Ibu-Ibu Desa yang Membutuhkan  

Target   Membantu perekonomian, meningkatkan 

pemahaman perdagangan, memiliki jiwa bisnis, 

solusi untuk warga yang ingin memiliki  

pakaian yang bagus dan murah  
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Deskripsi Kegiatan  Kegiatan dilakukan dengan membuka 

perdagangan pakaian thrifting oleh Ibu-Ibu 

yang berjualan di tempat yang sekiranya 

strategis dengan kisaran harga 5.000-10.000  

Hasil Kegiatan  Hasil pemberdayaan dari penjualan ini yakni 

ibu yang menjual pakaian thrifting terbantu 

dengan hasil barang yang terjual dengan sistem 

bagi hasil 70/30 % serta mendapat  

 pemahaman tentang perekonomian dan 

berbisnis  

Keberlanjutan 
Program  

Berlanjut sampai habisnya thrifting  

  
  

  

Bidang  Keagamaan   

Program  Ngabaran Muda (Ngaji Bareng Murabbi Desa)  

Tempat dan Tanggal  Kantor Desa  

Lama Pelaksanaan  2 Minggu sekali  

Tim Pelaksana  Nadia, Yaziid, Dzakiy, Rozi, Raffi  

Tujuan   Mempererat tali silaturrahmi antar tokoh 

agama, Majelis Ta’lim se Desa Warung 

Menteng  
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Sasaran   Tokoh Agama, Ketua Majelis Ta’lim Pria dan 

Wanita  

Target   Menambah wawasan baik agama maupun 

umum dan mempererat tali silaturrahmi  

Deskripsi Kegiatan  Kegiatan dilakukan 2 minggu sekali secara 

bergantian untuk minggu pertama bagi Majelis 

Ta’lim pria dan minggu kedua bagi Majelis  

Ta’lim wanita. Adapun kegiatan dilaksanakan  

 di kantor desa dengan rangkaian acara yang 

dimulai dari shalawatan, tahlil, maulid dan 

kajian  

Hasil Kegiatan  Hasil pemberdayaan kegiatan tersebut berhasil 

dikumpulkannya tokoh agama dan ketua majlis 

ta’lim dan kegiatan berjalan sesuai rangkaian 

acara dan kepala desa juga telah 

menyampaikan tujuan dan pelaksanaan 

kegiatan tersebut  

Keberlanjutan 
Program  

Dilanjutkan oleh Perangkat Desa  
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Bidang  Pendidikan   

Program  TBC (Taman Baca Ceria)  

Tempat dan Tanggal  29 Juli 2023, Posko KKN, PAUD Arimbi dan  

Baitul Asmar  

Lama Pelaksanaan  Setiap hari  

Tim Pelaksana  Desta, Salsa R, Salsa M, Nidhom, Apri  

Tujuan   Menarik minat baca anak-anak di Desa Warung 

Menteng dengan buku-buku yang menarik  

Sasaran   Anak-anak Desa Warung Menteng  

Target   Meningkatkan baca anak-anak di Desa  

Deskripsi Kegiatan  Kegiatan dilakukan di posko KKN pada setiap 

jam-jam kosong baik itu di pagi hari, siang, 

sore maupun malam. Anak-anak setempat 

seusai sekolah mereka mampir ke posko untuk 

membaca buku yang didampingi oleh peserta 

KKN sembari mengajari membaca ataupun 

memberikan wawasan kepada anak-anak. 

Sebelum berakhirnya KKN buku-buku 

tersebut di sumbangkan ke lembaga setempat 

seperti, PAUD Arimbi dan Baitul Asmar 

karena disana terdapat banyak anak-anak dan 

diharapkan mereka dapat terus membaca  
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Hasil Kegiatan  Hasil kegiatan tersebut anak-anak sering 

mampir ke posko untuk membaca dan juga 

belajar bersama yang didampingi oleh peserta  

KKN  

Keberlanjutan 
Program  

Dilanjutkan oleh lembaga PAUD Arimbi dan 

Baitul Asmar  

  

 
  

  

Bidang  Sosial   

Program  Penanaman Bibit  

Tempat dan Tanggal  2 Agustus 2023, di Lahan RT 04  

Lama Pelaksanaan  1 Hari  

Tim Pelaksana  Seluruh Anggota KKN  

Tujuan   Ikut berpatisipasi dalam acara penanaman 

bibit pohon agar membantu masyarakat Desa  

Warung Menteng dalam penanaman tersebut.  

Sasaran   Masyarakat Desa Warung Menteng  

Target   Menanam 50 bibit tanaman di RT 04  
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Deskripsi Kegiatan  Kegiatan dilakukan oleh seluruh anggota 

KKN, perangkat Desa dan beberapa petani. 

Semuanya berkumpul di lahan RT 04 dengan 

membawa sejumlah tanaman yang tersedia, 

sebelum penanaman dimulai dilakukan 

simbolis antara perangkat desa dengan warga 

begitupun antara anggota KKN dengan  

  

    

 warga, kemudian semua bekerja sama dalam 

menanam bibit tersebut  

Hasil Kegiatan  Bibit tanaman berhasil di tanam di lahan RT 

04  

Keberlanjutan 
Program  

Tidak ada.  
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D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil  

Pencapaian hasil KKN (Kuliah Kerja Nyata) dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berikut adalah beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil KKN:  

1) Persiapan yang Matang  

Persiapan yang matang sebelum pelaksanaan KKN sangat 

penting. Hal ini meliputi pemahaman yang baik tentang tujuan 

dan target yang ingin dicapai, perencanaan yang cermat, serta 

pengorganisasian yang efektif. Persiapan yang matang akan 

membantu memastikan bahwa semua aspek KKN terpenuhi 

dengan baik.  

2) Motivasi dan Semangat Tim  

Motivasi dan semangat tim merupakan faktor penting 

dalam mencapai hasil yang baik dalam KKN. Jika semua anggota 

tim memiliki motivasi yang tinggi dan semangat yang kuat, 

mereka akan bekerja lebih keras dan lebih fokus untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

3) Kolaborasi dan Komunikasi yang Baik  

Kolaborasi dan komunikasi yang baik antara anggota tim, 

koordinator, dan pihak terkait lainnya sangat penting dalam 

mencapai hasil KKN yang baik. Dengan adanya kolaborasi yang 

baik, anggota tim dapat saling mendukung dan bekerja 

bersamasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

4) Keterampilan dan Pengetahuan yang Cukup  

Keterampilan dan pengetahuan yang cukup dalam bidang 

yang akan dilakukan selama KKN juga berperan penting dalam 

mencapai hasil yang baik. Anggota tim yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang cukup akan mampu 

melaksanakan tugas dengan baik dan menghadapi berbagai 

tantangan yang mungkin muncul.  

5) Dukungan dan Fasilitas yang Memadai  

Dukungan dan fasilitas yang memadai dari pihak 

universitas, masyarakat, dan pihak terkait lainnya juga dapat 

mempengaruhi pencapaian hasil KKN. Dukungan dan fasilitas 
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yang memadai akan membantu mempermudah pelaksanaan 

tugas dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

6) Evaluasi dan Monitoring yang Tepat  

Evaluasi dan monitoring yang tepat selama pelaksanaan 

KKN sangat penting untuk memastikan bahwa semua kegiatan 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan adanya evaluasi 

dan monitoring yang tepat, dapat dilakukan perbaikan dan 

penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih 

baik.  

7) Konteks dan Lingkungan Lokal  

Konteks dan lingkungan lokal juga dapat mempengaruhi 

pencapaian hasil KKN. Setiap daerah memiliki karakteristik dan 

tantangan yang berbeda, sehingga penting bagi tim KKN untuk 

memahami dan beradaptasi dengan lingkungan lokal agar dapat 

mencapai hasil yang maksimal.  
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BAB V  

PENUTUP  

  

A. Kesimpulan  

Di dunia Perguruan Tinggi terdapat tiga pilar dasar yang 

wajib dilakukan oleh seluruh mahasiswa/i. Tiga pilar tersebut 

disebut dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang salah satunya 

adalah pengabdian kepada masyarakat. Di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diwajibkan untuk semua 

mahasiswa/i. Program ini diwajibkan untuk mahasiswa/i di 

semester  

6.  

Pada pelaksanaan KKN ini dilakukan selama satu bulan 

dimulai pada tanggal 25 Juli – 25 Agustus 2023. KKN tersebut 

dilakukan di Desa Warung Menteng, Kec. Cijeruk, Kab. Bogor, Jawa 

Barat. Pada kegiatan KKN ini mahasiswa diharapkan dapat 

bersinergi dengan desa dalam memecahkan persoalan-persoalan 

desa di berbagai bidang. Kegiatan ini tentunya juga memberikan 

dampak positif bagi mahasiswanya sendiri, antara lain menjadi 

tempat untuk mengamalkan dan mengembangkan ilmu, potensi dan 

ide-ide kreatif yang telah didapatkan di Perguruan Tinggi.  

Dalam pelaksanaanya, kami diterima dan disambut dengan 

hangat oleh seluruh warga Desa Warung Menteng. Program kerja 

yang kami bawakan meliputi berbagai bidang, antara lain 

keagamaan, pendidikan, sosial, ekonomi, kesehatan, dan 

lingkungan. Kami berharap semua program dan kegiatan yang telah 

terlaksana dapat membantu atau setidaknya meringankan berbagai 

persoalan yang terdapat di Desa Warung Menteng.  

  

B. Rekomendasi  

Kami bersyukur program kerja yang kami bawakan di KKN 

ini semua terlaksana dengan lancar walaupun banyak kendala yang 

menghadang. Kami memberikan pengabdian yang terbaik semampu 

yang kita bisa. Namun tentunya kegiatan – kegiatan pengabdian 

yang kami lakukan tentunya bisa dilakukan dengan lebih baik oleh 
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pengabdian selanjutnya. Pengabdian yang kami lakukan banyak 

sekali kekurangan yang dapat diperbaiki oleh pengabdian 

selanjutnya. Oleh karena itu, kami membuat rekomendasi sebagai 

berikut:  

1. Pemerintah setempat  

a. Pemerintah desa diharapkan bersinergi lebih kuat lagi dengan 

masyarakat setempat agar bisa mendengarkan aspirasi dari 

masyarakatnya.  

b. Pemerintah desa bisa lebih memperhatikan sarana publik 

yang ada di desa, hal yang perlu sangat diperhatikan adalah 

kurangnya tempat sampah di sarana publik desa.  

c. Pemerintah desa diharapkan untuk lebih memberikan 

perhatian, bimbingan serta arahan untuk mahasiswa peserta 

KKN agar tidak terjadi kesalahpahaman komunikasi.  

2. Pusat Pengabdian Masyarakat UIN Jakarta  

a. Perlu adanya koordinasi langsung oleh pihak PPM kepada 

pihak pemerintah desa untuk perizinan kegiatan KKN.  

b. Perlunya ditingkatkan kembali kejelasan serta ketentuan 

teknis informasi yang disampaikan agar tidak terjadi miss 

komunikasi dengan peserta KKN.  

c. Pihak PPM diharapkan memberikan setiap informasi dengan 

waktu yang tidak mepet atau bahkan telat supaya mahasiswa 

bisa melaksanakan info tersebut dengan baik.  

3. Pemangku kebijakan tingkat Kecamatan dan Kabupaten  

a. Perlu adanya kolaborasi yang lebih kuat antara pemerintahan 

di Tingkat Kecamatan dan Kabupaten dengan pihak 

pemerintahan desa guna menyelesaikan permasalahan yang 

ada.  

b. Melakukan pengawasan terkait pelaksanaan program 

kegiatan KKN. Sehingga meminimalisir terjadinya kehilangan 

oleh para mahasiswa  

4. Tim  KKN-PpMM  yang  ditempatkan  di  lokasi  tersebut 

selanjutnya  
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a. Melakukan program-program yang bersifat berkelanjutan, 

yang tidak hanya memberikan manfaat sementara, tetapi juga 

memberikan dampak jangka panjang.  

b. Melakukan kolaborasi kerjasama yang erat dengan 

pihakpihak lokal, seperti pemerintah desa, lembaga sosial, 

atau kelompok masyarakat. Mereka dapat memberikan 

wawasan berharga tentang kebutuhan dan prioritas 

masyarakat setempat.  
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Bagian Kedua :  

Refleksi Hasil Kegiatan  
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Hope is Medicine for a Soul  
That’s Sick and Tired  

  

_Eric Swensson_    

EPILOG  

  

A. Kesan Warga Atas Program KKN  

1. Bapak Aris Munandar/ Pak Jaji (Ketua RT 003/06)  

“Kami sangat berkesan dan senang dengan kedatangan 

kakak-kakak Mahasiswa dari UIN Jakarta, mungkin saya juga 

sekaligus mewakili warga setempat, mengucapkan banyak terima 

kasih kepada kakak-kakak Mahasiswa UIN Jakarta yang sudah 

membantu warga kami, baik dari bidang pendidikan dan sosial 

atau bidang-bidang yang lainnya. Semoga untuk kedepannya juga 

kakak-kakak bisa makin sukses dan ilmunya bisa bermanfaat 

buat diri sendiri dan masyarakat.”  

2. Bapak H. Syaifullah (Pemilik kontrakan tempat kami tinggal)  

“Alhamdulillah, saya pribadi yang pasti turut senang 

dengan kehadiran kalian, dan saya juga berterimakasih kepada 

Mahasiswa UIN Jakarta yang sudah banyak membantu warga 

sekitar, khususnya kepada anak-anak kecil, mereka jadi ngerasa 

punya kakak-kakak yang baik, yang bisa membimbing mereka, 

dan sudah menjadi teman main mereka juga, intinya terimakasih 

karena kalian ada di lingkungan kami, hari-hari yang biasanya 

sepi jadi ramai karena ada kalian. Pesan saya kepada kakak-kakak 

Mahasiswa semoga gak lupa untuk main kesini lagi, tetap jaga 

silaturahmi dan semoga lancar kuliahnya sampai lulus, serta sehat 

selalu buat kakak-kakak mahasiswa.”  

3. Ustadz Herdi Rahman/ A Herdi (Tokoh Dan Ketua MUI Desa  

Warung Menteng)  
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“Kalo untuk kesan saya sangat bersyukur atas kehadiran 

temen-teman KKN UIN yang sudah banyak membantu, 

khususnya sudah membantu di tempat saya untuk mengajarkan 

anak-anak mengaji, saya merasa terbantu sekali apalagi dengan 

metode pembelajaran dan ide-ide yang temen-temen KKN 

bawakan, anak-anak jadi merasakan ada suasana baru, 

temanteman baru, dan membuat mereka juga jadi lebih semangat 

untuk mengaji di sini. Jazakumullah khoiron katsiron, kayaknya gada 

kata lain selain terimakasih banyak kepada teman-temen semua, 

semoga allah membalas kebaikan kalian dan menjadikan ilmu 

temen-temen semua ilmu yang bermanfaat. Mungkin itu saja 

kalau dari saya, semoga diperlancar dan dimudahkan kuliahnya 

sampai selesai.”  

4. A Rahman (Salah satu masyarakat/ tetangga)  

"Kesannya kalo dari saya mah seneng dan sedih sih, senang 

karena bisa nambah saudara, nambah teman, nambah ilmu saya 

dari teman-teman mahasiswa, dan senAng saya jadi kalo malem 

ada yang nemenin ngobrol sambil ngopi, sedihnya ya karena 

temen temen mahasiswa cuma sementara aja di sini, sedih pasti 

yang biasanya hampir setiap hari kita ketemu, ngobrol, ngopi, 

sharing, sekarang udah mau pulang, pokoknya kapan kapan 

harus main main kesini, dan pesan saya buat kakak kakak 

mahasiswa yang penting pada sehat selalu, sukses dan lancar 

kuliahnya sampe lulus, aamiin itu aja kalo dari saya."  

5. Ibu Didah (Kepala PAUD ARIMBI)  

“Mungkin selama anak-anak KKN berada di sini 

Alhamdulillah, dengan program-program yang kemarin sudah 

dilaksanakan, yang paling berkesan bagi Ibu adalah saat 

momenmomen dimana kalian bisa mengajar di PAUD kami, 

mendidik adik-adik kalian dengan cukup baik dan yang pasti 

menggembirakan buat adik-adik kalian semua. Dan  

Alhamdulillah juga Ibu merasa sangat terbantu dengan adanya 

kakak-kakak Mahasiswa dan Ibu juga dapat belajar hal-hal baru 

yang dari metode pembelajaran yang kakak- kakak mahasiswa 

bawakan. Pesan Ibu buat kakak-kakak Mahasiswa untuk jangan 

lupa main kesini lagi agar silaturahmi kita tetap terjaga.”  
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B. Penggalan Kisah Inspiratif  

  

Selembar Kenangan di Tanah Sunda  

Oleh : Ichwan Fahri  

  

Sebagai mahasiswa kita tidak asing dengan satu kata ini, 

KKN. KKN merupakan kepanjangan dari Kerja Kuliah Nyata. 

Merupakan kegiatan pengabdian di masyarakat yang bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat agar desa mereka dapat lebih 

maju, kurang lebih seperti itu. Alhamdulillah aku masuk di 

kelompok 037 dengan teman-teman sekelompok dari jurusan dan 

fakultas yang berbeda-beda. Sejujurnya aku tidak terlalu tertarik 

dengan kegiatan KKN ini, karena jujur aku tidak terlalu suka 

berbaur dengan tetangga sendiri, apalagi KKN ini di tempat yang 

tidak aku ketahui sebelumnya. Singkat cerita tanggal 24 Juli 2023 

tepat jam 11.00 teman-teman berangkat menuju lokasi KKN, yaitu 

Desa Warung Menteng. Desa ini berada di Kecamatan Cijeruk, 

Kabupaten Bogor sekitar, sekitar 2 jam perjalanan dari Ciputat. 

Singkat cerita akhirnya kami sampai di Desa Warung Menteng 

dengan selamat dan langsung merapikan barang-barang kebutuhan 

kami.  

Esokan harinya tanggal 25 Juli 2023, kami mengadakan acara 

pembukaan di kantor Desa Warung Menteng. Tidak ada yang 

spesial dari acara pembukaan kami, namun banyak warga yang 

antusias dengan kabar bahwa ada mahasiswa yang akan KKN di 

Desa Warung Menteng. Acara ini dihadiri oleh sekretaris desa dan 

sejumlah tokoh Masyarakat dan juga para ketua RT dan Ketua RW. 

Di minggu pertama setelah acara pembukaan kami melakukan 

sosialisasi ke beberapa pihak seperti TPQ, SD, SMP, SMK. Tujuan 

kami melakukan sosialisasi kami ingin membantu para tenaga 

pendidik di Lembaga-lembaga Pendidikan tersebut, karena tentu 

saja tujuan kami disini ingin mengabdi dan alhamdulillah kami pun 

diberikan izin untuk membantu para Bapak-Ibu guru untuk 

mengajar di sekolah-sekolah tersebut. Merupakan pengalaman 

pertama bagi kami turun langsung di dunia Pendidikan. Terdapat 
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hal-hal diluar dugaan yang kami alami ketika mengajar, seperti 

sifatsifat dan tingkah-tingkah murid yang beragam. Namun 

tingkahtingkah murid yang beragam tersebutlah yang membuat 

kami menjadi terhibur.   

Selain mengajar di sekolah-sekolah, kami juga menginisiasi 

program kerja kepala desa yaitu ngabaran muda. Ngabaran muda 

merupakan acara pengajian yang ditujukan bagi para alim-ulama se 

Desa Warung Menteng. Pengajian ini bertujuan untuk mempererat 

tali silaturahmi antar alim-ulama. Selain itu kita juga mengadakan 

minggu murah, program ini merupakan program berjualan baju 

layak pakai dengan harga yang sangat murah yaitu 5-10 ribu rupiah 

agar ekonomi masyarakat yang kurang mampu dapat meningkat. 

Tidak lupa juga kami membantu RT setempat untuk mengadakan 

kegiatan peringatan hari kemerdekaan Indonesia yang ke-78. Selain 

membantu tenaga, kami juga membantu dana agar acara tersebut 

dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan peringatan hari 

kemerdekaan di RT 03 RW 06 tersebut diadakan pada tanggal 20 

agustus 2023, memang sedikit terlambat dari tempat-tempat lain, 

namun hal tersebut tidak menurunkan rasa cinta tanah air 

masyarakat Desa Warung Menteng.   

Tidak terasa kami sudah satu bulan di Desa Warung  

Menteng ini, tepat pada tanggal 22 Agustus 2023 dari jam 13.0015.00 

kami mengadakan acara penutupan KKN di kantor Desa Warung 

Menteng. Di acara penutupan sedikit lebih meriah dari pembukaan, 

kami mengadakan potong tumpeng. Acara ini juga dihadiri oleh 

seluruh aparat pemerintah desa dan juga tokoh masyarakat dan 

agama setempat. Dalam acara penutupan kami memberikan kenang-

kenangan berupa satu buah dispenser dan 6 buah tong sampah. 

Sungguh pengalaman yang mengasyikan dalam KKN ini, kita belajar 

berinteraksi dengan masyarakat, kepemimpinan, meningkatkan 

jiwa sosial dan lain-lain.  

  

  

“Tulus” itu Nyata Oleh 

: Nadia Permata  
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Aku, dan Isi Pikiranku  
Perkenalkan aku Nadia Permata, mahasiswi jurusan 

Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

Saat itu aku berada di akhir perkuliahan semester 6, di mana pada 

semester tersebut dilaksanakan kegiatan KKN. Kegiatan KKN 

diawali dengan pembagian kelompok KKN pada tanggal 05 Mei 

2023, di mana namaku tertulis di anggota kelompok KKN 037. 

Singkat cerita, setelah kami membentuk sebuah WhatsApp Group 

akhirnya kami memutuskan untuk memulai rapat perdana secara 

online.  

Namun pada rapat pertama tidak ada banyak omongan, 

hingga kita memutuskan untuk mengadakan pertemuan offline, 

pada pertemuan offline untuk pertama kali itu akhirnya 

terbentuklah susunan kepanitiaan, nama kelompok KKN dan logo 

kelompok KKN. Kelompok KKN 037 ini diberi nama “Asha Kalyan” 

dengan logo “berwarna hijau daun dan terdapat daun tangan 

harapan” yang memiliki makna Harapan akan kebaikan. kami 

berharap dengan kedatangan kami dapat memberi harapan yang 

penuh dengan kebaikan.  

Oke lanjut dengan isi pikiranku terhadap KKN ini, awalnya 

aku sendiri tidak terlalu antusias dengan adanya KKN ini, 

membayangkan bagaimana hidup dengan orang-orang yang baru 

dikenal dan serumit apa di sana, dengan karakter, pola pikir, serta 

kebiasaan yang berbeda-beda di setiap anggotanya pasti sangat 

menguras tenaga dan pikiran, tentu saja waktu juga, bagaimana 

tidak selama sebulan lamanya harus berinteraksi dengan 

manusiamanusia yang baru ditemui. Apa aku bisa?, belum lagi kalau 

masyarakat di Desa yang akan aku tempati kurang menerima 

kehadiran mahasiswa KKN. Berbagai macam isi pikiranku terhadap 

KKN yang nanti akan aku jalani selama satu bulan lamanya. Seiring 

berjalannya waktu dan aku meyakinkan diriku untuk berangkat 

KKN hingga hari itu pun tiba.  

  

Hari Itu-pun Tiba !  

Hari itu pun tiba, hari di mana akan banyak kisah baru dalam 

hidupku, yaitu hari akan dimulainya KKN. Kami anggota KKN 037 
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Asha Kalyan memutuskan untuk berangkat lebih awal dari tanggal 

dimulainya KKN, yaitu tanggal 25 Juli 2023. Kami berangkat tanggal 

23 Juli 2023, hal tersebut dilakukan agar kami dapat mempersiapkan 

semua persiapan untuk KKN nanti, seperti beres-beres rumah dan 

sebagainya agar tanggal 25 nanti tinggal hari pelaksanaan 

pembukaan.  

Minggu pertama KKN dimulai, aku masih beradaptasi 

dengan karakter dari masing-masing anggota. Dan orang pertama 

yang aku kenal dari masyarakat Desa Warung Menteng adalah Ibu 

Lala yaitu Ibu pemilik kontrakan yang kita tinggali selama sebulan, 

sebelumnya sebenarnya memang aku sudah ada kenal beberapa 

perangkat Desa Warung Menteng karena tugasku sebagai divisi humas, 

akan tetapi hanya sekedar kenal saja, aku juga mulai berkenalan dengan 

Ibu-Ibu tetangga di posko kita, aku biasa memanggilnya teteh dan dia 

memiliki dua anak yang bernama Isyana dan Aisywa yang juga menjadi 

sangat dekat dengan kami. oh iya hampir lupa memperkenalkan desa 

tempat aku dan teman-teman KKN 037 melakukan kegiatan KKN 

bernama Desa Warung  

Menteng. Desa yang terletak di Kabupaten Bogor Kecamatan  

Cijeruk ini, memiliki 8 RW, dan rumah yang kami tempati sebagai 

Posko KKN berada di RW 06. di minggu pertama ini juga tugasku 

sebagai divisi humas bersama teman-teman humas hanya mengirim 

beberapa surat-surat saja ke RW RW dan sekolah-sekolah yang 

berada di Desa Warung Menteng.  

Minggu selanjutnya, aku dan teman-teman KKN sudah 

mulai melaksanakan beberapa Program Kerja seperti Kegiatan 

Pelayanan Pembelajaran Mengaji, Pembelajaran di SDN lengis, 

pembelajaran di SMP Islamiyah, dan Pembelajaran di PAUD Arimbi. 

dengan keinginan aku sendiri dari hati yang tulus aku mendapatkan 

di semua bagian pembelajaran, dan alhamdulillah selama 

melaksanakan pembelajaran di 4 tempat yang berbeda tersebut aku 

selalu merasa bahagia dan puas dapat berbagi ilmu dan membatu 

guru pengajar di sana.   

Membayangkan mengajar PAUD yang rata-rata berusia 3-5 

tahun membuatku sempat mempertanyakan pada diri sendiri apa 

aku bisa? Belum lagi PAUD yang akan aku dan teman-teman KKN 
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melaksanakan kegiatan KKN tersebut hanya memiliki dua guru 

pengajar untuk 50 murid. Namun, setelah dimulainya Program Kerja 

Kegiatan Pelayanan Pembelajaran PAUD di PAUD Arimbi, semua 

asumsi yang aku bangun tadi salah. Ternyata aku bisa dan sangat 

bahagia ketika bisa mengajar bertemu anak-anak di PAUD tersebut, 

teman-teman KKN aku juga bisa. Tentunya ini atas bimbingan 

guruguru PAUD Arimbi, yang biasa kita panggil dengan Bu Yenni 

dan Bu Didah bagi saya MasyaAllah sekali dan beruntung sekali saya 

bisa mengenal dua perempuan hebat ini yang telah lama berjuang 

mengajar di PAUD Arimbi dengan gaji yang tidak seberapa, terutama 

Bu Yenni yang sangat aku kenal akan kebaikannya.   

Tidak hanya di PAUD Arimbi saja yang membuat aku 

terkesan hebat dan sangat mencintai anak-anak Warung Menteng, 

di tempat aku mengajar mengaji juga telah memberikan begitu 

banyak pengalaman dan pelajaran untukku, awalnya aku sangat 

ragu, bertanya-tanya (lagi), banyak pikiran negatif dalam diriku 

seperti “apakah aku bisa mengajarkan ngaji kepada anak-anak 

tersebut, apakah aku bisa akrab dengan mereka, apakah mereka bisa 

menerimaku” semua pertanyaan negatif muncul begitu saja, 

mengingat aku sendiri merasa tidak mudah akrab dengan anak-

anak, dengan pikiran-pikiran negatif itu aku meluruskan kembali 

niatku untuk mengajar dengan tulus dan ikhlas. namun ternyata aku 

salah lagi, pikiran-pikiran negatif yang sebelumnya aku pikirkan 

ternyata tidak pernah terjadi, justru kebalikannya, ketika aku 

mengajarkan mengaji di sana, aku sangat diterima dengan hangat 

oleh anak-anak tersebut, mereka menyayangiku dan selalu 

menunggu kedatanganku untuk mengajar (masyaAllah).  

Tulus Itu Nyata  

Selama menjalani KKN di Desa Warung Menteng ini, aku 

menemukan arti Tulus. Di mana aku dibuat kagum dengan anakanak 

di Warung Menteng ini, mereka sangat antusias dalam belajar, baik 

itu pelajaran umum hingga mengaji sore, jika waktunya bermain 

mereka bermain dan jika waktunya belajar mereka fokus belajar. di 

tempat aku mengajar ngaji ada beberapa anak-anak yang benar-

benar akrab denganku, mereka adalah “Arini, Sawfa, Vira, Nahda, 

Nabila, Bila, Syifa, Virli, Mahira, Dezia, Aqila, Kirana, dan Vanny”, 

mereka sendiri menyebutku sebagai kakak yang baik dan 
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penyayang, awalnya aku tidak begitu dekat dengan mereka, tapi 

seiring berjalannya waktu mereka mulai sering mengunjungi posko 

kami hanya untuk bertemu denganku, hatiku sangat tersentuh 

dengan hal itu, meskipun ada beberapa teman-teman kkn ku risih 

dengan itu dan menyebut panggilan mereka untukku setiap hari 

sangat mengganggu, tapi bagiku itu tidak mengganggu sama sekali, 

justru aku bahagia, menurutku itu adalah panggilan sayang yang 

tulus dari mereka untukku, aku merasa dicintai oleh mereka. ada 

suatu peristiwa juga dimana aku sangat merasa dekat dan di sayang 

oleh mereka ketika acara 17 agustusan, kita mengadakan lomba se 

RT, disana banyak anak-anak dan Ibu-Ibu, waktu itu tidak ada 

temen-teman kkn lain yang mereka cari selain aku, aku seperti 

menjadi kakak/ Ibu untuk mereka, kemanapun aku pergi mereka 

selalu mengikuti.  

Sebelumnya tidak pernah aku merasakan sayang yang begitu 

tulus dari anak-anak seusia mereka. hingga saat perpisahan tiba, 

tangis pecah pun keluar dari mereka begitupun aku, ketika waktu 

perpisahan tiba aku menyampaikan sedikit salam perpisahan 

kepada mereka yang membuatku menangis haru, bagiku mereka 

adalah pelajaran hidup yang sangat berharga untukku, mereka 

adalah cinta yang tulus Allah hadirkan untukku, mereka adalah 

anak-anak hebat yang sudah Allah hadirkan untukku, aku sangat 

menyayangi mereka begitupun mereka. hatiku sangat terpukul 

ketika hari perpisahan melihat mereka yang terus-terusan menangis 

tidak ingin berpisah denganku, tidak hanya itu para Ibu mereka pun 

ikut menangis ketika menyampaikan salam perpisahan kepadaku. 

tapi waktu akan berlalu, seperti yang kita tahu dimana ada 

pertemuan disitu juga ada perpisahan, mau tidak mau, siap tidak 

siap aku harus mengikhlaskan berpisah dengan mereka. mereka juga 

menuliskan surat perpisahan untukku, aku berharap suatu saat 

nanti Allah takdirkan kami bisa bertemu kembali (Aamiin).  

Begitulah cerita singkat cinta tulus yang aku dapatkan dari 

anak-anak hebat Warung Menteng. sebenarnya masih banyak kisah 

ketulusan dari warga Warung Menteng juga yang dekat denganku 

seperti Teh Eka yang selalu mengajakku ikut senam pagi di hari 

minggu dan Ibu Lala yang selalu menanyakan keadaan kontrakan 
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soal apa yang kurang di kontrakan. tapi yang berhasil membuatku 

sangat tersentuh adalah kisah anak-anak hebat ini.  

Selama melaksanakan berbagai Program Kerja KKN di Desa 

Warung Menteng membuat aku belajar banyak hal berharga, 

terutama tentang ketulusan. Masyarakat serta anak-anak di Desa 

Warung Menteng yang membuat aku banyak sekali belajar arti 

ketulusan, terkhusus anak-anak yang aku sebutkan tadi. 

Terimakasih Warung Menteng sudah memberikan banyak pengalaman 

dan pelajaran... Terimakasih juga teman-teman KKN..  

  

  

Rumah Sebulan  

Oleh : Muhammad Adnanta Agil  

  

Seperti yang sering kita dengar, ada sebuah ungkapan yang 

sering kita dengar yaitu bahwa “Setiap awal pasti memiliki akhir". 

Setiap orang pasti pernah merasakan kesedihan, dan banyak dari 

kita terkadang terlalu lama berada dalam kesedihan tersebut. Hal ini 

disebabkan oleh akhirnya suatu pengabdian berharga yang tak dapat 

diulang. Pada tanggal 22 Agustus 2023, kami semua menjalankan 

program kerja terakhir kami, yang tentunya menjadi program kerja 

yang paling penting dalam pengabdian kami.  

Penutupan itu sederhana dan tidak ada yang begitu 

istimewa. Kami melakukannya di Kantor Desa Warung Menteng, 

tempat pertama kami mencari arah. Setiap kata dan kalimat terucap 

dengan indah dan tertanam dalam hati setiap anggota kelompok 

Asha Kalyan ini. Ada yang belum bisa menerima kenyataan tersebut, 

ada juga yang ingin menambah hari-harinya untuk tetap tinggal di 

desa tersebut. Namun tidak masalah, saya pribadi yakin bahwa KKN 

37 Asha Kalyan yang telah kita bentuk telah sampai kepada 

masyarakat desa tersebut. Asha Kalyan merupakan pesan dan kesan, 

Asha Kalyan adalah bentuk pernyataan, dan di atas segalanya, Asha  

Kalyan adalah tentang diriku sendiri, kamu sendiri, dan masyarakat 

Desa Warung Menteng yang ingin bersama-sama berjuang menuju 

masa depan yang lebih baik.  
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Setelah semuanya selesai, kita semua pulang membawa ilmu 

pengetahuan serta kenangan-kenangan indah yang kita sadari tidak 

akan bisa diulang lagi. Sampai jumpa lagi Warung Menteng! Semoga 

kita bertemu di masa depan yang lebih baik lagi.  

  

  

Perang dingin  

Oleh : Raffi Busttamam  

  

Dalam perjalanan kegiatan KKN ini kami tidak terlepas 

dengan problematika dan konflik yang terjadi di dalam kelompok. 

Di mana kami memiliki karakteristik yang berbeda-beda yang 

menyebabkan kadang ada ketidakcocokan yang terjadi. Namun 

problematika dan konflik yang terjadi masih dalam tingkatan yang 

kecil dan dapat kami selesaikan dengan baik melalui evaluasi rapat 

yang dilakukan setiap malam hari. Konflik yang terjadi tersebut 

memberikan warna kami setiap hari. Akan tetapi, terdapat konflik 

yang menurut saya cukup lucu di mana terjadi perang dunia ketiga 

karena divisi PDD di serang perihal kinerja dan kerja nya katanya 

tidak terlihat. Kejadian perang dunia ketiga ini berlangsung pada 

saat kita mulai kkn pengabdian di desa yang seharusnya kami lebih 

bersatu dan akrab. Akibat konflik yang terjadi ini divisi PDD merasa 

kehilangan motivasi akibat sudah merasa dianggap tidak kerja. Kami 

pun saling berdiam diri dan tidak bertegur sapa dalam jangka waktu 

beberapa jam. Namun akhirnya permasalahan tersebut dapat 

diselesaikan melalui evaluasi yang dilakukan, kami pun berbaikan 

dan saling memaafkan atas kesalahan yang terjadi tersebut. Suasana 

malam itu penuh dengan curhatan dan rasa kesal yang dirasakan tiap 

individu, agar kedepannya tidak terjadi lagi kejadian seperti ini dan 

menghilangkan rasa canggung kami akibat kejadian tersebut.  

  

  

Sayang  

Oleh : Aulia Qonita Qotrunnada  
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Lucu ya judulnya? Sweet? Alay? Jadi satu deh tergantung 

siapa yang membacanya haha, sebelumnya haiiii kenalin nama aku 

Aulia Qonita Qotrunnada mahasiswa UIN jakarta, dari jurusan 

hubungan internasional, kebetulan aku kemarin baru aja nyelesain 

kegiatan KKN aku di salah satu desa di kota Bogor daerah Cijeruk 

nama desanya yaitu Desa Warung Menteng, sebelum berangkat 

KKN aku pernah mikir kayaknya bakalan bingung mau ngapain aja 

disana, apalagi aku baru kenal sama temen-temen kkn aku hihi, pasti 

ga seru, pasti ga betah, pasti ga ada temen yang seru, semua pikiran 

pikiran itu pernah terbayang haha, tapi dari sebelum dan pas lagi 

kkn semua yang aku pikirin malah ga terjadi malah sebaliknya, 

ternyata aku ketemu sama temen-temen yang seru yang baik yang 

sayang sama aku haha, ternyata aku betah disana karena ketemu 

mereka dan ketemu sama warga yang baik, banyak hal yang aku lalui 

banyak juga pelajaran yang aku dapat pas lagi kkn, sesuai judul yang 

aku kasih untuk kisah ini memang banyak kasih sayang yang aku 

dapatkan disana.  

Aku mau cerita tentang apa aja yang aku jalani disana, ga 

terbayang dalam hidup aku untuk bisa atau harus bisa bersosialisasi 

sama masyarakat, karena pada dasarnya aku orang yang malu kalo 

baru kenal pasti kaya orang introvert bgt tapi kalo udah kenal aku 

malah jadi orang yang malu-maluin hahaha, dari bersosialisasi sama 

warga, aku juga harus menyiapkan mental sebagai pengajar untuk 

menyampaikan ilmu yang aku punya, tapi aneh sekali bukan aku 

mahasiswa dari jurusan HUBUNGAN INTERNASIONAL yang 

pasti sudah jelas berurusan dengan politik luar dan dalam negeri tapi 

disana aku menjadi pengajar agama salah satunya menjadi guru ngaji 

di tempat ngajinya Ustadz di Desa Warung Menteng itu dan satunya 

lagi menjadi guru smp mengajar pelajaran PAI (pendidikan agama 

islam)     bener2 ga disangka sangka haha, tapi gapapa aku enjoy 

ngejalanin semua proker aku, ketemu anak-anak yang pinter lucu 

dan sholeh sholehah, sayang bangettt pokonya sama anak-anak yang 

aku ajarin, karena mereka selalu excited buat denger semua kisah 

atau pengalaman yang aku kasih ke mereka tentang aku, walaupun 

aku kadang merasa masih kurang pantes buat ngasih itu semua ke 

mereka tapi mereka mau tau dan aku pikir gak ada salahnya juga 

berbagi ilmu hehe.   
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Kemudian untuk kisahku selanjutnya tentang bagaimana 

aku sangat sangat bersyukur karena dengan adanya KKN ini aku 

bisa nemuin temen temen baru hehe, nemuin banyak sifat dan 

karakter yang berbeda-beda ngebuat aku belajar gimana caranya 

menghadapi lawan bicara kita, gimana cara kita ngejalanin hidup 

dengan perbedaan karakter, sifat dan pikiran, tapi itu semua 

membuat aku makin bisa belajar lebih dewasa lagi dan lebih tau apa 

itu perjalanan hidup meski tidak semuanya, tapi hidup sebulan 

bersama mereka membuat hidupku berwarna karena ngerasa punya 

keluarga baru, karena semua ngejalaninnya bareng bareng dari mulai 

bangun tidur sampai tidur lagi huhuhu, jujur kangen bangett, 

seandainya bisa ngulang waktu mau tinggal bareng lagi sebulan tapi 

untuk menemui kebahagiaannya aja gamau ada problem apapun 

haha bisa ga si? Kangen aja makan makan bareng, anter laundry 

bareng nadia, kangen dititipin laundry yang banyak seperti Ibu-Ibu 

penjemput laundry gitu haha, kangen jajan di paud bareng bareng, 

kangen ngajar ngaji ketemu anak-anak yang gemes gemes, kangen 

nyari tempat ngopi sama nadia caca rapi pacil icha rei sasa yajid roji 

nijom adnan semuanya deh pokok nya, banyak bgt kesan nya banyak 

juga kenangan aku sama kalian semua, kalau nanti kita udah bener 

bener ga bisa ketemu lagi jangan pernah lupa sama aku yaaaa auliaaa 

cewe imoetszzz se kkn 037 HAHHA, love you guys, ga suka bgt 

denger kata-kata perpisahan , tapi semoga bersama atau tidak 

semoga kebahagiaan selalu menyertai kalian yaa, aaammiiinn.  

  

  

Bukan Hanya Soal Pengabdian, Melainkan Lebih Dari Itu Warung  

Menteng Menyisakan Sebuah Kenangan  

Oleh : Muhammad Fahrur Rozi  

  

“Apalah arti menjadi mahasiswa, bila dengan titel yang 

berderet-deret namun tak bisa memberikan manfaat kepada 

masyarakat?”   

Mahasiswa adalah seorang pelajar yang telah mencapai 

tahapan tertinggi dari jenjang pendidikan. Maka dari itu, mahasiswa 

haruslah berkompeten dalam memberikan apa yang telah mereka 
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pelajari selama mengenyam bangku perkuliahan. Mahasiswa 

merupakan suatu keniscayaan bahwa ilmu dan wawasan yang telah 

mereka peroleh, dapat tercermin dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan. Itulah hakikatnya seorang mahasiswa. Bukan 

hanya titel yang memanjang di penghujung namanya. Namun juga 

harum namanya di lingkungan sosialnya.  

Kisah ini adalah perjalanan saya dan para mahasiswa yang tengah 

menempuh studi di masa liburan semester enam. Di semester yang 

hampir mencapai penghujung masa studi ini, kami haruslah mengikuti 

program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah diadakan oleh 

kampus tercinta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Kurang lebih satu bulan kita diberikan waktu untuk mempersiapkan 

sebelum hari pertama KKN itu dilaksanakan. Mulai dari penentuan 

anggota kelompok, dilanjutkan dengan pertemuan pertemuan rapat, 

hingga tibalah waktunya kita mulai menjalankan program program yang 

telah direncanakan.   

Dengan latar belakang dari kita memang berbeda-beda, 

tentunya dengan fokus bidang studi dan fakultas yang juga berbeda. 

Meskipun banyak perbedaan di antara kita, namun bukankah 

negara yang kita duduki adalah sama? Indonesia. Itulah negara 

Indonesia, meskipun berbeda-beda namun tetap satu. Semuanya itu 

terjadi bukan atas dasar permintaan kita, namun takdir memberikan 

jalan bahwa yang harus kita tempuh adalah membawa kelompok 

KKN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta kami dapat 

mereaktualisasikan serta mencerminkan visi misi kampus tercinta, 

Piety, Integrity, dan Knowledge. Dan yang terpenting dari itu semua 

adalah akhlak terhadap Sang Pencipta, maupun sesama makhluk 

ciptaan-Nya.  

Desa Warung Menteng, tempat kita mengabdikan diri di 

sana. Dari awal kali survei, hingga berlangsungnya KKN, Desa 

Warung Menteng begitu baik menyambut kami. Dengan sambutan 

yang hangat, wajah-wajah penduduknya yang ramah, dan 

lingkungannya yang asri. Kami berangkat bertepatan pada tanggal 

25 Juli 2023. Sesampainya disana, kami disambut oleh warga 

setempat, khususnya Bapak Syaifullah dan Ibu Lala. Beliau salah satu 

toko yang baik hati sekaligus sebagai pemilik kontrakan tempat 

kami tinggal. Dan juga A Rahman yang rumahnya bersebelahan 
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dengan anggota lelaki dari kelompok kita. Bersyukur sekali kita 

mendapat tempat yang nyaman dari mereka. Selayaknya keluarga 

sendiri kita bertempat tinggal di sana. Ada juga A Parkum, salah 

seorang pemuda desa yang selalu menemani kami saat mengerjakan 

tugas di desa, bahkan hingga larut malam ia tetap masih setia 

menemani dengan sesekali mengajak bercanda.   

Satu minggu berlalu, minggu kedua menunggu, dan ada saja 

halangan yang harus kita lalui selama KKN. Seminggu sudah kita di sana. 

Tepatnya di minggu kedua, terlihat wajah-wajah anggota kelompok 

kami yang mulai memancarkan rasa gelisah, dan masih tetap berusaha 

berjuang demi masyarakat. Keadaan kami yang seperti itu, menjadi 

perhatian mereka, A Rahman dan A Parkum. Mereka mendapati kita 

yang tengah merasakan kejenuhan, namun tak boleh kalah dengan 

keadaan, seketika itu berinisiatif mencari waktu senggang dan mengajak 

kita berlibur menyusuri pemandang yang indah di sana dan mengajak 

untuk memancing belut. Saya sangat menikmati pemandangan yang 

begitu indahnya, membuat kami lupa akan perasaan-perasaan yang 

tengah menghantui kita. Dan kita pun merasakan keceriaan itu kembali 

selayaknya pertama kali berangkat menuju Warung Menteng. Tak hanya 

itu kebaikan yang mereka berikan. Penyakit-penyakit mahasiswa, 

terlebih mahasiswa perantau mulai menggerogoti jiwa-jiwa yang kian 

resah, dengan segudang permasalahan yang ada. Dari finansial yang 

makin menipis dan permasalahan-permasalahan internal lainnya. 

Apalagi dengan keadaan akses jalan yang begitu parahnya, membuat kita 

kesulitan untuk keluar menuju kota mencari tempat untuk mencairkan 

uang. Hingga akhirnya, dengan keadaan demikian, melunaklah hati para 

warga, memberikan kami jamuan yang tak terduga duga dari para warga.  

Tersisalah waktu kita hanya dua minggu di sana. Bertepatan 

di minggu ketiga, itulah puncak dari segala kerancuan pikiran dan 

hati yang kita rasakan. Mulai dari kita menjadi muncul rasa ingin 

segera pulang, dan sebagainya. Keadaan kita mulai menjadi tidak 

kondusif. Tersebab beberapa faktor yang ada. Namun, tak ubahnya 

air sungai yang keruh, biarlah mengalir begitu adanya. Hingga 

sampai kepada muara yang menjadi tujuan kita bersama, 

mengabdikan diri dengan tulus ikhlas kepada masyarakat.  

Pada minggu terakhir, setelah terlaksananya proker-proker 

yang telah kita rencanakan, tibalah kita pada penghujung 
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pengabdian. Puncak acara penutupan yang menjadi momen paling 

berkesan bagi saya pribadi. Sebab, saya rasakan begitu banyaknya 

tugas dan proker kita yang kita telah jalani, tak terasa sudah 

mencapai akhir dari pengabdian kita. Beberapa hari kita persiapkan 

acara itu dengan matang. Dari kerja tim, menuju pemersatu ikatan 

tali persaudaraan yang begitu erat. Dari kita yang awalnya tak saling 

mengenal, menjadi saling mengasihi dan memberikan perhatian. 

Sampai hal tersebut menjadi sorotan masyarakat di sana. Betapa 

indahnya dari bercanda, kerjasama, menjadi saudara. Dan pada acara 

penutupan itu, tepatnya pada malam hari, kita melaksanakan acara 

liwetan atau makan bersama yang dihadiri oleh masyarakat beserta 

tokoh-tokohnya.  

Di situlah perasaan terharu, sedih, tangisan yang sedu-sedan 

menjadi pecah. Mengingat apa yang telah kita lakukan di sana 

menjadi kenangan yang tak pernah terlupakan. Begitulah adanya, 

karena yang kita rasakan, khususnya diri sendiri merasakan adanya 

ikatan keluarga yang bukan sebab pertalian darah. Namun karena 

kebaikan hati dari masyarakat dan para teman-teman seperjuangan 

dan sepengabdian yang membawa kita menjadi keluarga.  

Demikianlah kisah yang menginspirasi bagi saya, keluarga tak harus 

karena pertalian darah, tapi juga pertalian hati.  

Terlalu banyak kisah yang ingin saya ceritakan, namun 

kenangannya begitu dalam, hingga tak mampu terurai dalam bingkai 

kata-kata. Namun dapat saya rasakan kebaikan hati dari 

temanteman seperjuangan dan sepengabdian serta terlebih 

masyarakat di sana yang begitu baik menerima kita. Waktu boleh 

berputar, namun kisah kita yang telah menggumpal menjadi 

kenangan tak boleh pudar. Biarlah semuanya menjadi sejarah, 

tentang kita, Warung Menteng dan seisinya. Terima kasih Warung 

Menteng, harapku semoga selalu dalam keadaan yang damai, 

tentram dan sejahtera.  

  

  

Konspirasi Semesta di Warung Menteng  

Oleh : Muhammad Nidhom Mulloh  
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Manusia berevolusi dari masa ke masa, Hulu ke hilir pun 

memiliki cita dan harapan menuju masa depan. Seperti halnya 

pepatah arab “Utlubil Ilma, Minal Mahdi Ilal Lahdi” tuntutlah ilmu, dari 

buaian sampai liang lahat. Tuntutan tersebut memang harus ada 

dalam setiap insan manusia. untuk menuju manusia yang bebas dan 

merdeka dalam berpikir. Saya Muhammad Nidhom Mulloh 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kebetulan atau 

memang takdir masuk fakultas syariah dan hukum dengan prodi 

hukum pidana islam. lagi lagi patut disyukuri, menjadi seorang 

mahasiswa, memiliki privilege yang dapat mengarungi samudra 

keilmuan dan wawasan dengan sedalam dalamnya. Tanpa adanya 

alih alih pembungkaman, Intervensi maupun Tendensi apapun. 

Terpintas dalam benak perkataan Pramoedya Ananta Toer dalam  

bukunya Tetralogi buru “Seorang terpelajar, harus juga belajar berlaku adil 

sudah sejak dalam pikiran, apalagi dalam perbuatan”   

Sebagai mahasiswa yang sudah beranjak pada semester 7, 

biasa dikonotasikan dengan padatnya tugas, laporan dan skripsi 

yang kian menumpuk dalam pikiran, ya begitulah kiranya fase 

proses kehidupan yang perlu dinikmati seorang mahasiswa. namun 

nilai nilai perjuangan harus tetap membara tanpa padam. Dalam 

merepresentasikan Tri Dharma Perguruan tinggi mahasiswa harus 

dapat memahami dan merefleksikan diri dari nilai nilai tersebut, 

Nilai Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada masyarakat 

sebagai tonggak utama visi dan misi perguruan tinggi.   

KKN Kuliah Kerja Nyata, bukan kuliah kerja nyatuy, 

nongkrong, apalagi nyinlok, atau apapun itu yang selalu diplesetkan 

oleh kaum muda saat ini. pertemuan ini adanya, semesta mulai 

bekerja. kita dijalin dalam bentuk pertemanan dengan kelompok 37. 

Nomor ini sakral adahya dapat menyatukan kita dalam satu wadah 

dengan latar belakang yang berbeda. Dari mulai Fakultas dan 

jurusan menjadi 1 keluarga bernama Asha Kalyan “Harapan akan 

kebaikan” sebuah nama yang muncul ide atas pertemuan kita selama 

kami melaksanakan rapat rutin. Hmm… tak lupa juga KKN Asha 

kalyan dinahkodai langsung oleh Ichwan Fahri mahasiswa jurusan 

Pendidikan Bahasa Inggris. biasa dipanggil Pak Cil entah apa makna 

dan siapa yang memberikan nama tersebut. Kira kira sekitar 45 hari, 
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kami bertemu beberapa waktu untuk mempersiapkan hal hal yang 

perlu kami siapkan selama satu bulan kedepan. Desa yang telah 

ditunjuk oleh PPM Kampus adalah Warung Menteng. Saya dan 

teman teman pun menginisiasi dengan berjualan Trfiting dan Open 

donasi. rapat demi rapat dilakukan dan survey dilakukan untuk 

berkoordinasi dengan pihak stakeholder setempat.   

Warung Menteng, bertepatan 24 Juli 2023 kami semua 

bergegas melaju ke tempat kami melaksanakan KKN. sebagian 

mengendarai sepeda motor dan motor bahkan ada juga yang 

didampingi langsung oleh orang tuanya. Panas aspal jalanan Ciputat 

Sawangan hingga Parung yang sedikit mencekik nafas, kami tempuh 

dengan semangat tanpa keluh. Setibanya kami di Warung Menteng. 

Nyatanya saya dan teman-teman saling berucap puji dan syukur. 

mendapatkan tempat nan indah di kaki gunung salak dengan 

suasana sejuk dan dingin. Disinilah, rangkaian cerita tersusun dan 

terbangun begitu rapih menjadi sebuah kenangan dalam insan diri.   

Lagi lagi, pepatah kata “Tak Kenal Maka Tak Sayang” 

menjadikan senjata dalam sebuah perkenalan. Entah itu konsep 

PDKT atau SOKAP dalam setiap pertemuan dengan orang baru. Kali 

ini, saya ingin memperkenalkan terlebih dahulu manusia manusia 

unik. Kita mulai saja Ketua : Ichwan Fahri/Pa’ Cil sosok pemimpin 

yang demokratis dalam mendengarkan saran dan kritik yang ada. 

namun kelabilan dalam memberikan kebijakan. Wakil Ketua : M 

Ihsanul Yazid Sosok yang Egaliter Sekertaris : Dian Dwi Lestari, 

sebut saja dia Duyung & Fitria Widowati dengan sebutan princes 

dan pastinya keduanya tak kalah baiknya. Bendahara : Raisha Najma 

Amalia & Reiza Kamila Fauziah. Si hampir kembar nama, yang 

memegang kekuasaan “Ibarat kata, Lo punya duit. Lo punya kuasa” 

lalu Humas : M. Adnanta Agil, Si Paling Cool dalam segala hal. Nadia 

Permata, wanita principle, humble, dan sipaling konten dah wkwk. 

dan Salsabila Monica, santai dan humble , ya sedikit buchin oke lah 

wkwk. Aulia Qonita, kalo ini sipaling Humble parah. Kemudian 

Perlap : M Apriansyah sebut saja Somad orang paling Gass dan sigap. 

M Dzaky mood booster KKN, senyum sepanjang hari. Dan Rahayu 

pendiam dan comel kiranya begitu. Lanjut ke Konsumsi : M. Fahrur 

Rozi Betawi asli, Ngga ada Cap badaknya. asik, ahli dunia per 

tongkrongan dan cocok jadi ketua Rt/Karang taruna, ditemani 
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langsung Salsabila Ramadhania paling baik dan perhatian jika ada 

anggota yang sakit. Ella Nanda Mustika Usth KKN Asha Kalyan 

yang sedang berproses menyabet mahkota surga, mari kita 

Aaminkan. Lalu kita beralih ke Dunia lain, Ehh.. Tim Media : Desta 

Putri Setia A, anak Hukum dengan sikap yg tegas dan berprinsip alih alih 

ternyata aktif beladiri taekwondo. dengan anggota Raffi Bustaman 

Orang lapangan sebut saja ia Jendral dan Deanita Dwi Setiaji yang manis 

dan humanis bak Gula Jawa. Lalu yg terakhir dengan Acara : Chaidir, 

Kyai sekaligus aktivis pemikir. dengan konsep yang selalu diluar nurul 

eh nalar. Kemudian ada Hani Wulandari, Baik, Sopan, Ramah dan lemah 

lembut saat berkomunikasi. Ainatus Syifa cewek Medan dengan Khas 

Bataknya. Begitulah sedikit Deskripsi anggota keluarga baru penuh 

dinamika, dari bahagia, sedih, kesal, kecewa, haru, bercampur dan 

terinspirasi dalam satu wadah di desa terpencil Warung Menteng.  

Rangkain kegiatan dan konsep konsep acara, kami 

rampungkan satu persatu. sesuai dengan apa yang kita rencanakan, 

dari mulai pendidikan, sosial, keagamaan, ekonomi dan kesehatan. 

walaupun ada hal hal yang perlu kita belajar kembali karena Ds. 

Warung Menteng termasuk masyarakat yang berakulturasi dengan 

latar dan budaya yang berbeda. Ds. Warung Menteng Kec. Cijeruk 

Kab. Bogor sematan dengan nama kota hujan. Setiap hujan 

membawa berkah bagi seluruh jagat alam raya. Terbenak dalam 

ingatan –M,A.W. Brouwer mengatakan “Bumi Pasundan lahir ketika 

Tuhan sedang tersenyum” saya sepakat dengan hal itu. tuhan selalu 

tersenyum melihat hamba hambanya yang selalu bersyukur. Dalam 

kacamata hati saya, melalui perenungan, benar adanya kultur dan 

budaya masyarakat Ds. Warung Menteng menjadikan saya belajar 

sebuah arti keikhlasan. sosok A Herdi, Bu Yeni, Bu Dida yang 

berjuang tanpa pamrih meneruskan generasi bangsa yang cerdas 

tanpa tendensi apapun. Mereka selalu semangat dalam mengajarkan 

ilmu ilmu. Lalu ada sosok A Rahman, A Parkum dan Om Iwan 

pemuda setempat yang memberi warna setiap malamnya dengan 

lagu lagu manis dibarengi kopi hitam pahit dan sesepan rokok 

berbatang batang. Mereka mengajarkan konsep syukur dalam hidup 

secara mendalam. Kiranya begini “Kebahagian itu muncul karena 

adanya syukur, jika pandai bersyukur kita akan bahagia. Tak perlu 

kita menuntut sesuatu kepada sang pencipta asalkan dia ridho maka 
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maka aku terima dengan ikhlas” konsep syukur yang dibangunnya 

adalah selepas menikah mereka memulai untuk berpisah dengan 

orang tua untuk belajar membina rumah tangga dengan mengontrak 

dan belajar memaknai hidup yang sebenarnya. Begitupun ada hal 

yang mencengangkan juga saat saya berkomunikasi dengan petani 

setempat yang lahan dan hasil panennya selalu rugi. Biaya 

pengolahan semakin mahal dan harga penjualan tak sesuai. Lagi lagi 

perihal kesejahteraan seorang petani tak sempat terdeteksi secara 

menyeluruh. Dalam diri bergumam, secara pikir penyetaraan semua 

lini sektor harus memang di perjuangkan hak hak nya dengan baik. 

Doakan pak suatu saat nanti, izinkan saya untuk bisa 

memperjuangkan hak hak masyarakat, dari lini sektor manapun.  

semoga langit Ciputat dan Warung Menteng mengamini. Aaminnn  

Jika dalam hitung pertemuan selama 30 hari, 720 Jam berlalu 

sudah kita lewati. Rasa rasanya baru kemarin kita bertemu dan kita 

akan dipisahkan lagi oleh jarak dan waktu. Entah benar adanya atau 

tidak yang dikatakan Dilan dalam Romansanya. Adanya Jarak 

membawa sebuah Rindu dan Rindu itu berat. Ahhh terdengar klise 

kali ini. tapi perpisahan itu nyata dengan segala kenangan yang 

sudah tersusun seperti puzzle dengan rapi. Warung Menteng 

menjadikan saksi akan adanya Konspirasi Semesta yang bekerja. 

Berbarengan dengan disandingkan Cundamani yang indah. Ya.. 

seperti halnya Senja, kiranya begitu dia. mari ucapkan terima kasih 

pada diri, keluarga Asha Kalyan, dan seluruh masyarakat Ds. 

Warung Menteng. semoga semesta mendoakan kami semua dalam 

kesehatan dan harapan harapan yang baik. Terima Kasih, Rindu 

tetaplah Rindu maka harus dibalas dengan sebuah Pertemuan.   

  

Ciputat, 4 September 2023  

  

  

Implementasi Ilmu  

Oleh : Muhammad Ihsannul Yaziid  

  

Nama saya Muhammad Ihsannul Yaziid biasa dipanggil  
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Yaziid saya merupakan peserta KKN Reguler UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dari jurusan tarjamah fakultas adab dan 

Humaniora, saya tinggal di DKI Jakarta tepatnya di kecamatan 

Jagakarsa Jakarta Selatan. Pengalaman inspiratif yang saya dapatkan 

ialah, bisa bekerjasama dan membantu warga desa. Hidup di kota 

cenderung bersifat individualis yang biasanya seseorang tidak peduli 

dengan yang lainnya. Hidup di Desa Warung Menteng memberikan 

saya pelajaran hidup, bahwa kita sebagai manusia sejatinya adalah 

makhluk sosial yang membutuhkan satu sama lainnya. Rasanya sangat 

senang sekali bisa mengajar bersama anak-anak kecil, senang sekali bisa 

membantu petani ikut menanam bibit. Hidup di desa memberikan 

kesan bahwa tegur sapa itu masih ada, bisa melihat anak-anak 

tersenyum dengan kita. Bisa membantu dalam acara lomba 17 

Agustusan bersama Ibu-Ibu dan anak-anak TK dan juga lomba di RT. 

Saya merasakan pengalaman yang sangat berharga sekali dapat 

melaksanakan kegiatan KKN karena bagi mahasiswa ilmu yang dapat 

dikelas tidak berhenti disitu saja akan tetapi harus kita praktekkan 

dalam kehidupannya, contoh tepatnya ialah dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sekian cerita yang bisa saya sampaikan.  

  

  

Warung Menteng dan Punten  

Oleh : Ela Nanda Mustika  

  

Wusss……  

Angin berhembus cukup kencang pagi itu. Entah, memang 

udara pagi itu cukup dingin atau memang udara disana sedingin itu 

setiap pagi. Pagi ini merupakan pagi pertama kami menetap setelah 

meninggalkan hiruk pikuk kepadatan Ibukota. Terasa sangat 

berbeda dan cukup hampa. Namun, mungkin dengan seiring waktu 

kehampaan ini akan menghilang.  

Aku duduk di atas kasur mencoba mengumpulkan kesadaran 

sembari memandang sekelilingku yang tentu sangat berbeda. 

Beberapa kali ku kedipkan mataku mencoba menerka ‘sedang apa aku 

ini?’, ‘sedang dimana aku sekarang?’, ‘mereka orang yang sudah kukenal, tapi 
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mereka masih terasa asing.’, ‘akankah aku bertahan sebulan disini?’, ‘akankah 

ada yang mau mengajakku berbicara atau makan bersama?, ‘akankah aku bisa 

akrab dengan mereka?’, ‘akankah warga menerima kehadiran kami disini?’, 

‘akankah warga memaklumi kesalahan yang kemungkinan kami perbuat nanti?’, 

segelintir pertanyaan itu sungguh membuat dadaku pagi ini terasa 

sesak. Aku benar-benar takut menghadapi dunia yang sangat baru 

ini.   

…..  

“Punten….”  

“Manggaa….”  

Senyumku merekah lebar. Satu kata ajaib itu benar-benar 

mampu memunculkan senyum di wajah setiap orang yang kita 

lewati. Bahagia sekali rasanya, melihat mereka tersenyum lebar saat 

mendengar sapaan dari kami. Kata-kata sepele namun amat ajaib itu 

benar-benar mampu menyihir setiap orang. Kata tersebut tak asing, 

namun untuk melafalkannya butuh waktu secepat ini. Saat di 

Jakarta, Jangankan menyebutnya, mendengar kata tersebut pun 

sangat jarang. Namun setelah sampai disini, hal tersebut menjadi 

kebiasaan mutlak yang amat wajib dilakukan saat keluar dari rumah 

dan melewati para warga.  

Sudah beberapa hari menetap di Warung Menteng ini. Rasa 

rindu, rasa bosan, rasa gundah, rasa kesal, dan rasa sedih sudah mulai 

bercampur aduk menjadi satu. Tak bisa dipungkiri tinggal dengan 

banyak kepala yang menghasilkan banyak pikiran berbeda bisa 

sangat menguras mental seperti ini. Sore kala itu, sambil ingin lebih 

mengenal desa, kami putuskan untuk berjalan berkeliling desa. 

Berharap sekali dengan inisiatif ini, perasaan campur aduk yang 

sebenarnya sangat tidak diperlukan itu bisa menghilang begitu saja.  

  

"Punten..."  

  

"Mangga..."  

  

Sepanjang perjalanan yang kita lewati, dua kata tersebut 

benar-benar menjadi teman dan lantunan yang menemani 

perjalanan. Awalnya senyum yang kami hasilkan benar-benar 
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senyuman palsu yang kami paksa untuk muncul, namun kedepannya 

senyum tersebut berubah menjadi senyum kebahagiaan yang 

mampu untuk melupakan segala macam rasa campur aduk yang 

tidak perlu tadi. Aku tidak tau kalau senyum seseorang bisa 

menyembuhkan hal-hal tersebut, hingga akhirnya senyum 

penyembuh itu kutemukan dari wajah-wajah para warga di desa 

Warung Menteng ini. Senyum ikhlas dan ramah yang mereka 

berikan bagaikan pelangi yang datang mengusir hal-hal yang tak 

perlu dipikirkan.  

  

  

Pengalaman Berharga  

Oleh : Salsabila Ramadhania  

  

KKN pada umumnya adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh seluruh mahasiswa perguruan tinggi dalam rangka melakukan 

tindakan pengabdian kepada masyarakat serta mengembangkan 

kreativitas mahasiswa untuk berbagi segala ilmu dan pengalaman 

yang dimilikinya di perguruan tinggi kepada masyarakat setempat. 

Sebelum pelaksanaan KKN dimulai kami banyak mengadakan 

pertemuan untuk mempersiapkan segala sesuatunya dan mensurvei 

wilayah tersebut. Selain itu, dalam pertemuan tersebut kami juga 

membahas program kerja yang akan kami laksanakan di sana. Pada 

tanggal 24 Juli tibalah dimana kami sekelompok pergi untuk 

melaksanakan KKN yang dilakukan di Desa Warung Menteng. 

Dihari itu kami mulai menata barang-barang pribadi dan kelompok 

dirumah kontrakan tersebut. Keesokan harinya kami mulai 

melakukan opening yang dihadiri beberapa perangkat desa dan 

masyarakat di sekitar Warung Menteng dan memperkenalkan 

proker kami ke masyarakat.   

Hari demi hari yang kami lalui proker mulai berjalan. Proker 

yang wajib setiap minggu dilakukan yaitu mengajar. Kami mengajar 

di SMP dengan mata pelajaran yang berbeda-beda seperti Bahasa 

Indonesia, PKN, Matematika, PAI dan banyak lagi. Selain di SMP 

kami juga mengajar di SMA dan Paud. Beberapa dari teman kami 

juga mengajar ngaji. Selain itu kami juga mengadakan Proker 
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Ngabaran Muda dimana proker ini dilakukan setiap seminggu sekali 

yang diisi oleh Tokoh-tokoh Agama. Selain itu juga kami 

mengadakan penanaman bibit. Kami juga mengadakan proker 

Taman Baca yang kami buat di Paud dan salah satu tempat 

Pengajian. Kami juga membantu warga dalam lomba 17 Agustus.  

Segala program kerja yang kami laksanakan dan laksanakan di desa 

selalu kami laksanakan mendapat tanggapan yang baik dari 

masyarakat setempat dan perangkat desa, sehingga kita semua 

sangat merasakan kekeluargaan, kekompakan, solidaritas dengan 

penduduk desa Warung Menteng. Pertama kali merasakannya 1 

bulan merupakan waktu yang sangat panjang, namun waktu 

berjalan hari demi hari, Minggu demi minggu, 1 bulan terasa lebih 

cepat. Selama menjalankan Proker para warga Warung Menteng 

selalu membantu menyukseskan proker kami.   

Tujuan utama dalam KKN yaitu Mahasiswa memperoleh 

pengalaman belajar yang berharga melalui keterlibatan masyarakat 

dan mampu secara langsung memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pengalaman-pengalaman yang saya 

dapatkan sangat berharga dimulai dengan saya mendapatkan 

pengalaman mengajar selama di KKN. Mendapatkan teman-teman 

dari berbagai jurusan dan juga pengalaman dalam kehidupan 

masyarakat. Saya juga mendapatkan banyak pembelajar dengan 

teman-teman kelompok. Masyarakat Warung Menteng sangat 

senang dengan adanya kami di desa . Saya ingin mengucapkan 

banyak Terima Kasih kepada teman-teman sekelompok kami. 

Terima Kasih juga Kepada warga Desa Warung Menteng telah 

menerima kami dengan baik. Terima Kasih untuk waktu 1 Bulan 

penuh dengan banyak kenangan-kenangan yang mengesankan.   

  

  

Pertemuan Singkat yang Mengesankan  

Oleh : Reiza Kamila Fauziah  

  

Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa disingkat KKN 

merupakan suatu program yang dilaksanakan sebagai media 

pembelajaran bagi mahasiswa, untuk lebih mengenal dan lebih dekat 
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kepada masyarakat. Melalui KKN ini mahasiswa dapat menambah 

kemampuan daya berpikir kritis dan membangun pengalaman 

dalam bentuk nyata yang berdampak baik bagi masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya KKN diharapkan dapat membawa perubahan dan 

pengaruh positif bagi kehidupan desa yang ditempatinya.  

KKN dilaksanakan dalam kurun waktu sebulan, kami harus 

menyesuaikan diri dengan rekan-rekan di kelompok. Perbedaan 

dalam berpikir, karakter, dan kebiasaan sehari-hari menjadi 

tantangan tersendiri bagi saya. Dalam waktu satu bulan tinggal 

bersama dengan 22 orang yang memiliki banyak perbedaan 

bukanlah hal yang mudah, namun perbedaan-perbedaan tersebut 

wajar adanya. Pengendalian ego dan emosi sangat diperlukan dan 

harus dilakukan.  

Desa Warung Menteng tempat kami melaksanakan KKN 

menjadi tempat yang penuh dengan cerita mengesankan yang tak 

akan habis untuk diceritakan. Di desa ini, saya dan teman-teman 

diterima dengan sangat baik. Masyarakat menerima dan tidak segan 

untuk berbaur dengan pendatang seperti kami, hal itu membuat saya 

bersyukur. Dengan diterimanya saya dan teman-teman di desa ini, 

maka kegiatan dan program kerja yang ingin kami lakukan akan 

lebih mudah. Satu bulan di desa ini juga terasa lebih singkat. 

Kehangatan yang diberikan masyarakat Desa Warung Menteng 

membuat saya nyaman berada di tempat baru ini. Di Desa Warung 

Menteng banyak sekali pengalaman dan ilmu yang saya dapatkan. 

Dari KKN ini saya belajar untuk bekerja sama, mengalahkan ego, 

menghargai waktu, bersosialisasi, berani untuk berpendapat, dan 

memberikan teladan yang baik.  

  

  

Warna-Warni Ku  

Oleh : Dian Dwi Lestari  

  

Dari beberapa orang yang tersedia, terbentuklah kami yakni 

Asha Kalyan. Latar belakang, sifat, logat dan hal lainnya dengan 

warna masing-masing pribadi yang beragam. Awalnya kami hanya 

mencari warna yang senada dengan warna kami namun lambat laun 
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dengan adanya keterbiasaan rutinitas di satu atap pun membuat 

kami mulai mendampingi semua jenis warna, indah. Perubahan itu 

yang tadinya memisah sesuai nada warna yang memang terlihat 

serasi, tapi setelah semua warna bergabung maka kami terlihat 

menjadi keindahan bahkan tidak pernah terpikirkan akan terlihat 

lebih baik daripada keserasian.  

Selanjutnya bagaimana kami menyelaraskan warna-warni 

kami dengan semua nuansa di Warung Menteng, perpaduan yang 

sangat kompleks karena melibatkan banyaknya jenis rupa warna. 

Lagi dan lagi banyaknya anggapan tentang ketidakserasian 

bermunculan, tapi dengan berani menyusun satu demi satu warna, 

nuansa yang dirasakan sangat cukup membuat bahagia bahkan tidak 

sekedar indah.   

Hari demi hari bersama, berdampingan jua, ada pula 

akhirnya kami memisahkan kembali warna satu sama lain. Yang 

indah nan bahagia. Melihat satu per satu memisahkan diri, haru 

menyelimuti upacara perpisahan kami. Tapi tentu rasa ini bukan 

rasa seperti kami tidak bisa bersatu lagi, karena ada tempat khusus 

untuk kapan saja kami ingin menyusun warna-warninya kembali, 

bak Puzzle. Sudah ada kaitan yang mengikat kami jika suatu 

bertemu kembali.  

  

  

Kisah Di Warung Menteng  

Oleh : Raisha Najma Amalia  

  

Kegiatan ini merupakan bagian dari tanggung jawab kami 

sebagai mahasiswa/i untuk memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat desa dan merespons kebutuhan serta permasalahan yang 

mereka hadapi dan dalam pelaksanaannya kami juga menghadapi 

beberapa kendala selama KKN mulai dari adaptasi hingga akses 

terbatas ke sumber daya dan cuaca yang tidak selalu bersahabat. 

Namun, kami berhasil mengatasi banyak tantangan ini melalui 

kerjasama dan semangat. Program KKN ini bukan hanya 

memberikan manfaat bagi masyarakat desa tetapi juga mengubah 

saya beserta teman-teman, disini kami belajar mengenai pentingnya 
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kerjasama, ketahanan dalam menghadapi tantangan, dan pentingnya 

kemanusiaan dalam profesi/disiplin ilmu yang kami pilih.   

Program KKN selama satu bulan di Desa Warung Menteng telah 

 memberikan  manfaat  nyata  kepada  masyarakat 

 dan meningkatkan  pengalaman  serta  pemahaman  kami 

 sebagai mahasiswa/i. Kami berharap bahwa kontribusi kami dapat 

berlanjut dan memberikan dampak positif jangka panjang pada desa ini. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung kami dalam 

menjalani KKN ini.   

Kisah KKN ini adalah contoh nyata bahwa melalui semangat, 

kerja keras, dan tekad kita dapat mencapai perubahan positif dalam 

masyarakat dan pada diri kita sendiri. Kami menunjukkan bahwa 

mahasiswa merupakan agen perubahan yang kuat dalam mengatasi 

masalah yang ada pada masyarakat, dan bahwa pembelajaran tidak 

selalu terjadi di dalam kelas, tetapi juga di lapangan, di mana 

nilainilai kemanusiaan ditemukan.  

  

  

Desa Warung Menteng  

Oleh : Muhammad Apriansyah  

  

Perkenalkan nama saya Muhammad Apriansyah. Saya 

seorang mahasiswa semester 6 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 

Manajemen. di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di semester 6 ini, 

merupakan semester yang cukup berat bagi seluruh mahasiswa/i, 

karena di semester ini awal dimulainya proses penyusunan skripsi. 

Dan juga pada semester 6 ini diwajibkan untuk melaksanakan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai sarana untuk pengabdian kepada 

masyarakat desa serta mengamalkan ilmu-ilmu yang di dapat di 

Perguruan Tinggi.  

Pada KKN tahun 2023 ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 

– 25 Agustus 2023. Saya masuk di kelompok KKN 37 yang berlokasi 

di Desa Warung Menteng, Bogor, Jawa Barat. Kelompok saya terdiri 

dari 23 mahasiswa, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 14 perempuan. 

Pada awalnya saya merasa takut mengikuti KKN ini, karena saya 

orang yang sedikit pendiam dan canggung ketika bertemu dengan 
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orang-orang baru. Apalagi ini merupakan pertama kali saya 

berorganisasi yang serius. Namun, lambat laun saya merasa KKN ini 

merupakan pengalaman yang berharga dalam hidup saya, karena 

saat KKN ini saya mendapat banyak sekali pelajaran-pelajaran 

kehidupan yang tidak didapat di Perguruan Tinggi.  

Di tulisan ini, saya hanya ingin sharing beberapa 

pelajaranpelajaran kehidupan yang saya dapatkan ketika kegiatan 

KKN di Desa Warung Menteng. Sosok pertama yang menginspirasi 

ketika KKN ini adalah sosok pejuang Pendidikan Anak Usia Dini 

yang sekarang ini kurang diperhatikan oleh Pemerintah pusat 

maupun daerah, yaitu sosok Bu Ida dan Bu Yeni. Mereka dengan 

sabar dan penuh semangat membangun bersama dan membesarkan 

PAUD Arimbi. Setiap hari mereka pergi ke PAUD dengan senyuman 

dan tanpa kenal Lelah walaupun dengan upah yang sangat jauh 

kalau dibandingkan dengan gaji di Jakarta. Saya sangat kagum 

dengan keikhlasan dan kesabaran mereka berdua, meskipun mereka 

sudah cukup tua, namun mereka dengan sabar dan semangat 

membimbing anak-anak usia dini yang kita tahu bahwa anak segitu 

sedang keadaan sangat aktif. Seharusnya sosok-sosok seperti 

mereka lah yang harus diperhatikan oleh pemerintah pusat maupun 

daerah, karena guru-guru Pendidikan Anak Usia Dini sangat 

diperlukan untuk meningkatkan tingkat Pendidikan di Bangsa ini.  

Oke, sosok selanjutnya yang bisa saya ambil pelajaran yaitu 

dari seorang tokoh agama di Desa Warung Menteng ini. Yaitu sosok 

Ustadz Herdi. Pribadi Ustadz Herdi ini sosok yang tenang, 

berwibawa sekaligus sangat pandai bermasyarakat. Ustadz Herdi 

bisa merangkul para pemuda maupun pemudi desa untuk 

melakukan banyak hal-hal yang bermanfaat. Teringat ketika saya 

dan beberapa teman saya ikut membantu kegiatan Persiapan pawai 

17an di Kecamatan Cijeruk. Saya melihat para pemuda maupun 

pemudi dengan semangat bergotong royong dan menuangkan ide ide 

kreatif untuk persiapan pawai tersebut dari sore hingga pagi hari. 

Hal ini tidak lain dan tidak bukan merupakan kerja keras yang telah 

dilakukan oleh Ustadz Herdi untuk merangkul pemuda/i di Desa 

Warung Menteng tersebut. Hal tersebut tentu sangat baik untuk 

pemuda/i di Desa Warung Menteng untuk menghabiskan waktunya 

dengan hal yang baik.  
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Pada saat pelaksanaan KKN ini, saya juga belajar tentang 

konsep bersyukur dan bermasyarakat yang baik di warga-warga 

sekitar posko, yaitu seperti A Rahman, A Parkum, Om Iyan dan lain 

sebagainya. Melihat bagaimana setiap hari mereka tersenyum dan 

menegur sapa tetangganya. Setiap malam mereka berdendang 

Bersama sambal bercengkrama dan tertawa. Terlihat kehidupannya 

tidak ada yang namanya gengsi satu sama lainnya,  

Yang terakhir adalah pelajaran berorganisasi yang saya 

banyak dapat dari semua teman-teman kelompok KKN 37 ini. saya 

sangat bersyukur mendapat kelompok KKN 37 ini, karena walaupun 

teman-teman dari latar belakang yang berbeda-beda namun, 

temanteman bisa bekerjasama dengan baik serta merangkul satu 

sama lainnya. Di kelompok ini, saya belajar bagaimana menyatukan 

sifat dan karakter dari 23 orang yang berbeda-beda, disini juga 

belajar untuk saling back up satu sama lain dalam berorganisasi.  

Mungkin hanya ini beberapa kisah yang dapat saya bagikan 

ketika pelaksanaan KKN di Desa Warung Menteng. Banyak sekali 

momen-momen, pelajaran, serta kenangan yang didapat dalam 

kegiatan ini. Momen tersebut tidak akan terulang dalam kehidupan 

saya, mungkin hanya akan menjadi cerita kelak ketika saya tua nanti. 

Seperti ungkapan yang mengatakan “People May Change but Memories 

don’t”. Terakhir saya pribadi mengucapkan banyak terimakasih 

untuk semua yang terlibat di kegiatan ini, terutama untuk seluruh 

anggota Kelompok KKN 37. Terima kasih buat segala kenangan, 

pelajaran dan momen-momen indahnya. All the best buat kalian 

semua Kelompok 37 semoga semua sukses dunia maupun akhirat di 

jalannya masing-masing. Aamiin  

  

  

Semangat Nasionalisme Rizki  

Oleh : Desta Putri Setia Amanda  

  

Kemerdekaan bangsa Indonesia diperingati tiap tanggal 17 

Agustus, dimana perayaan tersebut menjadi pengingat bahwa 

Indonesia berdiri atas perjuangan, darah, dan keringat para pejuang.  
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Jas Merah “jangan sekali-kali merupakan Sejarah”, merupakan pesan 

Ir. Soekarno kepada bangsa Indonesia untuk tidak melupakan 

bagaimana Indonesia dapat merdeka. Namun di era modern saat ini, 

tidak banyak generasi penerus bangsa yang masih peduli akan kisah 

perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia. Banyak orang yang 

mulai melupakan bagaimana kerasnya para pejuang untuk merebut 

kembali tanah air. Peringatan kemerdekaan Indonesia pun kadang 

sepi dan bukan lagi suatu hal yang menarik bagi rakyat Indonesia, 

terutama generasi muda. Namun saat saya melaksanakan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Desa Warung Menteng, saya melihat sesuatu 

yang membuat pikiran saya berubah.   

Sebut saja Rizki, bocah asal Warung Menteng yang masih 

duduk di bangku kelas 4 Sekolah Dasar. Saya bertemu dengannya 

pada saat kami menjadi panitia dalam perlombaan 17 Agustus di RT 

03 RW 06 Desa Warung Menteng. Kala itu saya sedang duduk di 

meja pendaftaran sembari memperhatikan keadaan sekitar yang 

kian riuh gemuruh dengan sorak sorai masyarakat yang hadir saat 

itu. Hingga seorang anak kecil menghampiriku dengan wajah 

lugunya, ia menanyakan setiap perlombaan yang akan diadakan 

pada hari itu. Pilihannya jatuh kepada lomba makan kerupuk, 

seperti kebanyakan anak lainnya. Seakan tidak puas, sosok kecilnya 

pun berulang kali menghampiri saya yang masih setia ada di balik 

meja panitia. Dengan semangat menggebu kembali menanyakan 

perihal perlombaan yang akan kami laksanakan. Rupanya ia tertarik 

mengikuti perlombaan estafet tepung, saya menjelaskan bahwa ia 

harus mencari teman lain agar dapat mengikuti perlombaan 

tersebut. Dengan semangat sosok kecilnya mengedarkan pandangan 

kepada segerombolan anak seusianya dan perlahan mulai 

melangkahkan kaki meninggalkan saya, dan tidak lama ia pun 

kembali dengan membawa beberapa anak dan berniat mendaftarkan 

diri pada perlombaan estafet tepung dan beberapa lomba lainnya, 

saya pun menuliskan namanya, yakni Rizki.  

Saat perlombaan dimulai, aku memperhatikan sosoknya dari 

kejauhan, dengan penuh semangat mengikuti berbagai perlombaan 

yang kami adakan. Namun setelah beberapa perlombaan ia ikuti, aku 

menemukan dirinya yang sedang duduk dipinggir lapangan seorang 

diri, “sepertinya ia kelelahan” pikirku. Kemudian anak itu kembali 



85  
  

berdiri dan berjalan menuju meja panitia,  “Teh aku ikut semua 

lomba aja” ucapnya  

“Emang kamu gak cape?” jawabku dengan memperhatikan dirinya yang 

penuh keringat.   

“Gapapa, aku gak cape, aku minta minum boleh teh?” matanya 

menatap pada air mineral kemasan milik panitia. Aku pun 

mengangguk dan mempersilahkan dirinya untuk mengambil minum 

tersebut, tidak lupa ia mengucapkan terimakasih seraya kembali ke 

lapangan bersama teman – temannya.  

Karena sosoknya yang sangat aktif dalam perlombaan 

tersebut, saya jadi terus memperhatikannya. Sesudah beberapa 

lomba berlangsung, rupanya tidak kunjung membuahkan hasil, 

nampak raut wajahnya menggambarkan kekecewaan. Karena 

penasaran saya pun menghampirinya yang baru saja selesai 

berlomba.   

“Capek ya?” Tegurku  
Ia pun tersenyum menatapku, “Iya teh, tapi gapapa, aku emang pengen 

ikut semuanya”   

“Kenapa? kenapa mau ikut semua lomba?”   

“Kan kalau 17 Agustusan itu peringatan kemerdekaan teh, dulu 

orang – orang juga berjuang buat kemerdekaan Indonesia, nah kalo 

kita ikut lomba berarti sama saja kita lagi berjuang dan menghormati 

jasa pahlawan” ucapnya.   

Saya terkejut mendengar tuturnya, tidak menyangka bahwa 

anak kecil itu ternyata memahami apa arti perayaan kemerdekaan. 

Ia seakan memvalidasi bahwa perlombaan yang ia ikuti bukan hanya 

mencari hadiah, kemenangan, atau kesenangan belaka, namun 

karena rasa cinta dan hormatnya kepada para pejuang kemerdekaan.  

Bertemu dan dapat berbincang dengan Rizki mengajarkan 

saya tentang jiwa nasionalisme yang sangat besar dapat tertanam 

pada anak kecil. Hal itu juga turut mengubah pandangan saya, 

ternyata tidak semua orang menganggap remeh perayaan 

kemerdekaan, ada segelintir masyarakat bahkan anak kecil yang 

menganggap bahwa hal tersebut merupakan momentum penting 

dalam merayakan dan menghargai jasa – jasa para pahlawan. Sikap 

tersebutlah yang selayaknya kita ajarkan pada generasi muda, agar 
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tidak melupakan sejarah dan menganggap kisah para pejuang 

hanyalah dongeng yang telah usai. Setiap generasi penerus bangsa 

harus memiliki semangat nasionalisme agar terus dapat menopang 

bangsa Indonesia di masa yang akan datang.   

  

  

Ironi Pendidikan di Negeri Ini  

Oleh : Salsabila Monika  

  

Satu bulan saya dan teman-teman menjalankan kegiatan  

KKN di RT 03/06 Desa Warung Menteng, Kecamatan Cijeruk, 

Bogor-Jawa Barat. Saya menemukan sebuah realita yang 

mengejutkan mengenai tidak meratanya pendidikan di negeri ini. Di 

mana setelah saya mengajar terdapat fakta bahwa masih banyak 

anak yang belum bisa lancar membaca, menulis. Bahkan hal ini juga 

terjadi pada anak usia paud. Padahal pada usia tersebut anak 

biasanya sudah bisa minimal lancar membaca dan menulis. Kondisi 

ini menunjukkan ketertinggalan anak-anak Desa Warung Menteng 

dalam bidang pendidikan dengan anak-anak di luar sana. Sarana dan 

prasarana pendidikan yang tersedia saya rasa pun kurang memadai 

untuk menampung banyaknya siswa yang bersekolah. Seperti saat 

saya mengajar di PAUD, dalam seharinya mereka hanya 

mendapatkan waktu untuk belajar sebanyak dua jam pelajaran. Hal 

ini dikarenakan kurangnya tenaga pengajar dan ruang kelas untuk 

mereka belajar. Saya rasa ini tidak cukup bagi mereka untuk 

mengembangkan diri, sehingga masih banyak dari mereka yang 

tidak bisa ataupun belum lancar dalam membaca dan menulis. Pada 

saat saya datang pertama kali kesana untuk mengajar timbul rasa 

sedih di dalam hati.  

Di mana peran pemerintah dalam hal ini? padahal 

pemerintah sudah membuat peraturan mengenai wajib belajar 12 

tahun bagi anak-anak. Akan tetapi realita yang terjadi di Desa 

Warung Menteng ini tidak menggambarkan peraturan yang sudah 

dibuat. Kondisi pendidikan yang tertinggal serta masih banyaknya 

anak yang tidak bisa mengakses pendidikan menjadi permasalahan 

yang harus diselesaikan bersama. Padahal letak geografis Desa 
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Warung Menteng ini tidak begitu jauh dengan pusat pemerintahan 

yang seharusnya hal seperti ini tidak luput menjadi pengawasan 

pemerintahan.  

Semoga saja kedepannya permasalahan ini bisa diselesaikan 

dan semua anak tidak hanya yang berada di Desa Warung Menteng 

akan tetapi wilayah lainnya yang bernasib sama dapat mendapatkan 

akses dan fasilitas yang memadai untuk mendukung perkembangan 

mereka.  

  

Setitik cahaya  

Namun dibalik kondisi pendidikan yang menyedihkan 

tersebut, saya melihat setitik cahaya untuk Desa Warung Menteng. 

Di mana saya melihat semangat dan perjuangan anak, orang tua dan 

guru yang mengabdi di sana untuk memajukan pendidikan di Desa 

Warung Menteng. Anak-anak Desa Warung Menteng sangat tekun 

untuk belajar, bahkan perjuangan mereka untuk bisa bersekolah 

bisa dikatakan hebat. Mereka rela berjalan kaki menempuh jarak 

yang bisa saya katakan tidak dekat ini untuk dapat bersekolah, 

ditambah akses jalanan yang naik turun membuat perjalanan serasa 

cukup melelahkan jika ditempuh dengan berjalan kaki. Saya juga 

melihat semangat para guru untuk bisa mengajar siswa/i di sana. 

Dengan penghasilan yang tidak sebanding dengan kondisi guru di 

Ibukota, mereka tetap tekun untuk mengajar anak-anak di sekolah. 

Bahkan saya sempat berbincang dengan salah satu guru PAUD yang 

sudah berpuluhan tahun mengajar di PAUD Arimbi. Dirinya rela 

mengabdi di PAUD Arimbi tanpa menerima gaji sepeser pun, hanya 

berbekal pada keikhlasan untuk mengajar. Sampai saat ini pun 

hanya ada 2 guru tetap yang mengajar di PAUD arimbi yaitu Bu 

Didah (Kepala sekolah) dan Bu Yeni. Apabila salah satu dari guru 

tidak masuk maka terpaksa kelas harus diliburkan karena tidak ada 

guru pengganti di PAUD Arimbi. Semangat dan ketekunan dari 

orang-orang inilah yang akhirnya membuat saya yakin bahwa 

dimasa yang akan datang Desa Warung Menteng akan jauh lebih 

berkembang lagi terutama dalam bidang pendidikan.  
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Menghimpun Pelajaran Berharga di Desa Warung Menteng  

Oleh : Muhammad Dzakiy  

  

Perkenalkan nama saya Muhammad Dzakiy biasa dipanggil 

Zaki. Saya seorang mahasiswa semester 6 jurusan Matematika di 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di semester 6 ini, merupakan 

semester yang cukup berat bagi seluruh mahasiswa/i, karena di 

semester ini awal dimulainya proses penyusunan skripsi. Dan juga 

pada semester 6 ini diwajibkan untuk melaksanakan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) sebagai sarana untuk pengabdian kepada masyarakat 

desa serta mengamalkan ilmu-ilmu yang di dapat di Perguruan 

Tinggi.  

Pada KKN tahun 2023 ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 

– 25 Agustus 2023. Saya masuk di kelompok KKN 37 yang berlokasi 

di Desa Warung Menteng, Bogor, Jawa Barat. Kelompok saya terdiri 

dari 23 mahasiswa, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 14 perempuan. 

Pada awalnya saya merasa takut mengikuti KKN ini, karena saya 

orang yang sedikit pendiam dan canggung ketika bertemu dengan 

orang-orang baru. Apalagi ini merupakan pertama kali saya 

berorganisasi yang serius. Namun, lambat laun saya merasa KKN ini 

merupakan pengalaman yang berharga dalam hidup saya, karena 

saat KKN ini saya mendapat banyak sekali pelajaran-pelajaran 

kehidupan yang tidak didapat di Perguruan Tinggi.  

Di tulisan ini, saya hanya ingin sharing beberapa 

pelajaranpelajaran kehidupan yang saya dapatkan ketika kegiatan 

KKN di Desa Warung Menteng. Sosok pertama yang menginspirasi 

ketika KKN ini adalah sosok pejuang Pendidikan Anak Usia Dini 

yang sekarang ini kurang diperhatikan oleh Pemerintah pusat 

maupun daerah, yaitu sosok Bu Ida dan Bu Yeni. Mereka dengan 

sabar dan penuh semangat membangun bersama dan membesarkan 

PAUD Arimbi. Setiap hari mereka pergi ke PAUD dengan senyuman 

dan tanpa kenal Lelah walaupun dengan upah yang sangat jauh 

kalau dibandingkan dengan gaji di Jakarta. Saya sangat kagum 

dengan keikhlasan dan kesabaran mereka berdua, meskipun mereka 

sudah cukup tua, namun mereka dengan sabar dan semangat 
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membimbing anak-anak usia dini yang kita tahu bahwa anak segitu 

sedang keadaan sangat aktif. Seharusnya sosok-sosok seperti 

mereka lah yang harus diperhatikan oleh pemerintah pusat maupun 

deaerah, karena guru-guru Pendidikan Anak Usia Dini sangat 

diperlukan untuk meningkatkan tingkat Pendidikan di Bangsa ini.  

Oke, sosok selanjutnya yang bisa saya ambil pelajaran yaitu 

dari seorang tokoh agama di Desa Warung Menteng ini. Yaitu sosok 

Ustadz Herdy. Pribadi Ustadz Herdi ini sosok yang tenang, 

berwibawa sekaligus sangat pandai bermasyarakat. Ustadz Herdi 

bisa merangkul para pemuda maupun pemudi desa untuk 

melakukan banyak hal-hal yang bermanfaat. Teringat ketika saya 

dan beberapa teman saya ikut membantu kegiatan Persiapan pawai 

17an di Kecamatan Cijeruk. Saya melihat para pemuda maupun 

pemudi dengan semangat bergotong royong dan menuangkan ide ide 

kreatif untuk persiapan pawai tersebut dari sore hingga pagi hari. 

Hal ini tidak lain dan tidak bukan merupakan kerja keras yang telah 

dilakukan oleh Ustadz Herdi untuk merangkul pemuda/i di Desa 

Warung Menteng tersebut. Hal tersebut tentu sangat baik untuk 

pemuda/i di Desa Warung Menteng untuk menghabiskan waktunya 

dengan hal yang baik.  

Pada saat pelaksanaan KKN ini, saya juga belajar tentang 

konsep bersyukur dan bermasyarakat yang baik di warga-warga 

sekitar posko, yaitu seperti A Rahman, A Parkum, Om Iyan dan lain 

sebagainya. Melihat bagaimana setiap hari mereka tersenyum dan 

menegur sapa tetangganya. Setiap malam mereka berdendang 

Bersama sambal bercengkrama dan tertawa. Terlihat kehidupannya 

tidak ada yang namanya gengsi satu sama lainnya,  

Yang terakhir adalah pelajaran berorganisasi yang saya 

banyak dapat dari semua teman-teman kelompok KKN 37 ini. saya 

sangat bersyukur mendapat kelompok KKN 37 ini, karena walaupun 

teman-teman dari latar belakang yang berbeda-beda namun, 

temanteman bisa bekerjasama dengan baik serta merangkul satu 

sama lainnya. Di kelompok ini, saya belajar bagaimana menyatukan 

sifat dan karakter dari 23 orang yang berbeda-beda, disini juga 

belajar untuk saling back up satu sama lain dalam berorganisasi.  

Mungkin hanya ini beberapa kisah yang dapat saya bagikan 

ketika pelaksanaan KKN di Desa Warung Menteng. Banyak sekali 
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momen-momen, pelajaran, serta kenangan yang didapat dalam kegiatan 

ini. Momen tersebut tidak akan terulang dalam kehidupan saya, 

mungkin hanya akan menjadi cerita kelak ketika saya tua nanti. Seperti 

ungkapan yang mengatakan “People May Change but Memories don’t”. 

Terakhir saya pribadi mengucapkan banyak terimakasih untuk semua 

yang terlibat di kegiatan ini, terutama untuk seluruh anggota Kelompok 

KKN 37. Terima kasih buat segala kenangan, pelajaran dan momen-

momen indahnya. All the best buat kalian semua Kelompok 37 semoga 

semua sukses dunia maupun akhirat di jalannya masing-masing. Aamiin.  

  

  

Desa Warung Menteng dan Paud Arimbi  

Oleh : Deanita Dwi S.  

  

25 Juli sampai 25 Agustus 2023, sebuah periode yang 

berharga bagi saya di tahun 2023 ini. Saya mengikuti KKN Reguler 

UIN Jakarta dan berada pada kelompok 37. KKN Reguler kelompok  

37 ini yang membawa saya berada pada sebuah desa indah di kaki  

Gunung Salak, Desa Warung Menteng. Desa ini bertempat di 

Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor, dua jam perjalanan dari 

Tangerang Selatan, tempat kampus UIN Jakarta Berada.  

Desa ini cukup ramai, akses jalannya pun bagus, dekat 

dengan exit tol dan stasiun kereta. Udaranya segar dan dingin, 

pemandangannya indah, dan yang paling berkesan di desa ini adalah 

masyarakatnya ramah dan menyambut kami dengan sangat baik. 

Tak butuh waktu lama bagi saya untuk merasa nyaman berada di 

desa ini.   

Fasilitas pendidikan di desa ini juga cukup memadai. Salah 

satu fasilitas pendidikan yang berkesan bagi saya yaitu PAUD 

Arimbi. Lokasinya berada di depan kantor Desa Warung Menteng. 

Bangunannya cukup baik, hanya saja tidak terlalu luas. Kami 

menjalankan proker mengajar di PAUD tersebut. Dari proker 

tersebut, kami dipertemukan dengan dua orang hebat yang 

membuat saya kagum. Beliau merupakan guru-guru di PAUD 

Arimbi, Bu Didah dan Bu Yeni.  
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Kegiatan mengajar di PAUD sangat menyenangkan. Namun 

di sisi lain, tidaklah mudah, menguras energi, dan menanggung 

tanggung jawab yang besar. Bersiap sejak pagi, memasang senyum 

lebar sepanjang hari, mengajar dan membantu anak-anak dengan 

kesabaran yang sangat tinggi. Bu Didah dan Bu Yeni telah mengajar 

di PAUD ini selama belasan tahun dengan upah yang jauh dibawah 

UMR Kabupaten Bogor. Namun, hal tersebut tidak menurunkan 

semangat keduanya untuk terus mengajar anak-anak di desa ini agar 

siap mengikuti kegiatan belajar mengajar di tingkat sekolah dasar. 

Senyum dan tawa dari anak-anak disana menjadi obat tersendiri 

bagi beliau, juga bagi saya. Dari sana saya belajar, bahwa berada dan 

mengemban tanggung jawab di PAUD ini, perlu ketulusan dan 

keikhlasan yang besar. Bu Didah dan Bu Yeni menjadi tokoh inspirasi 

saya untuk menjalankan pekerjaan dengan ikhlas dan tulus di masa 

depan. Terima kasih Bu Didah, terima kasih Bu Yeni, terima kasih 

PAUD Arimbi, dan terima kasih Desa Warung Menteng.  

  

  

Jejak Seribu Kenangan  

Oleh : Ainatus Syifa  

  

Andai aku tak KKN di Warung Menteng aku gak bakalan tau 

kalau ada desa seindah, senyaman, dan sedamai ini. Suasana desa 

dimanjakan dengan pemandangan gunung salak dan gunung 

pangrango. Hal yang menjadikan sebuah inspirasi bukanlah berasal 

dari kami namun keadaan warga lah yang menjadi inspirasi. Desa 

dan warganya yang melahirkan inspirasi di sudut pandangku, aku 

gadis yang berkelahiran darah batak ini merasa tersentuh dengan 

sikap warga Sunda yang lemah lembut dalam berinteraksi dan bisa 

dianggap bertolak dengan kultur dengan orang batak yang keras, 

namun bukan berarti orang batak tidak ramah tapi begitulah kultur 

kami. Menurutku orang Sunda sangat ramah, seperti kami pernah 

diajak ngaliwet bersama. Nasi liwet memang ada di Sumatera tapi 

tidak seenak di daerah Bogor yang mayoritasnya orang Sunda, 

senang rasanya diajak ngaliwet karena seperti dianggap keluarga.   
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Lain hal di semenanjung pemandangan Pangrango aku 

hanyalah seorang pengajar ngaji sebagai penjalan proker harian. 

Jujur, aku sangat tersentuh ketika menjadi pengajar ngaji karena 

disana aku seperti disadarkan kembali betapa pentingnya ilmu 

akhirat. Terkadang aku juga bernostalgia tentang diriku yang 

dulunya tidak bisa mengaji dan hal yang menyentuh hatiku karena 

aku mendapatkan beberapa murid yang tidak bisa mengaji, namun 

bukanlah tidak bisanya mengaji yang menjadi permasalahannya tapi 

kegigihan mereka untuk datang setiap harinya demi bisa mengaji. 

Hal ini jarang kulihat karena aku tidak memiliki pengalaman akan 

hal itu. Disaat anak-anak lain menghabiskan waktunya dengan 

bermain, mereka malah bersuka rela untuk mengaji.  

Selama kkn ini banyak hal-hal yang membuat aku banyak 

belajar yang membuka cakrawala berpikir, melihat sudut pandang 

orang yang berbeda dan banyak lagi hal yang sebenarnya tidak aku 

rasakan di kota. Aku sadar kkn bukanlah beban yang harus 

dikeluhkan tapi adalah sebuah bentuk kesadaran dan memperhalus 

perasaan. Proses kkn telah aku lewati dengan senang hati dan tiba 

juga saatnya aku meninggalkan desa ini. Dengan berat hati aku 

menaiki kereta Maseng untuk pulang ke Ciputat. Kupandangi haru 

jalanan, pemandangan dan penduduk Warung Menteng. Teringat 

awal aku berpijak ke desa dengan rasa khawatir akhirnya bisa 

pulang membawa sejuta kenangan.  

  

  

Time Is Money  

By : Fitria Widowati  

  

Time is Money. Salah satu kata-kata yang tidak asing 

ditelinga kita. Time is Money = Waktu adalah uang yang dimana bisa 

kita ungkapkan dengan kata-kata sederhana yaitu jangan pernah 

menyia-nyiakan kesempatan yang ada hendaklah kita dalam hidup 

bisa menghargai waktu. Tidak ada ruginya kalau kita dapat 

menghargai waktu meskipun sedikit. Hanya dalam 2 bulan kami 

semua bisa menyiapkan segala kebutuhan dalam KKN ini, mulai dari 

proker, logistik, dan juga kesehatan masing-masing anggota. Tapi 
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tidak dengan ‘waktu’. Balik lagi di paragraf pertama yakni Time is 

Money sangat disayangkan untuk anggota kelompok KKN 037 

kurang dalam hal ini. Bisa jadi karena terdapat beberapa faktor yang 

menganggu seperti perbedaan kegiatan masing-masing anggota, 

perbedaan prioritas, atau masalah pribadi lainnya.   

Kurangnya solidaritas serta chemistry antar anggota 

kelompok bisa jadi penghambat dalam setiap kegiatan yang ada di 

kelompok ini. Ini merupakan kebiasaan buruk yang terjadi di setiap 

organisasi atau perusahaan sekalipun. Kebiasaan buruk ini harus 

kita hilangkan dalam KKN kelompok 037 atau organisasi lainnya 

meskipun terdengar sepele namun cukup serius. Pada setiap 

kegiatan yang ada di kelompok 037 selama di Desa Warung 

Menteng, Kec. Cijeruk, Kab. Bogor 70% kami melakukan kebiasaan 

buruk ini. Sangat disayangkan bukan? Terdapat banyak 

kemungkinan kami selalu mengulang kesalahan yang sama seperti 

kurangnya chemistry, kurangnya solidaritas, kurang tegasnya ketua 

kelompok, dan sering menunda-nunda waktu.  

Tetapi 30% kegiatan yang kami lakukan selama di Desa 

Warung Menteng, Kec. Cijeruk, Kab. Bogor bisa dibilang sempurna. 

Sempurna dalam hal mengoptimalkan waktu yang ada. Patut di 

apresiasi untuk seluruh anggota kelompok 037 sudah bisa 

menghargai waktu. Perkenalan, perencanaan, serta pelaksanaan 

KKN habis hanya dalam waktu 3 bulan. Waktu yang sangat singkat 

namun bisa menghasilkan kisah kasih di Desa Warung Menteng. 

Dalam hidup tidak ada yang sempurna, begitupun dengan Kelompok 

037 masing banyak permasalahan sepele maupun besar sekalipun 

yang ada disini. Ini merupakan salah satu contoh permasalahan 

sepele namun akan berdampak besar ketika tidak dari kita bisa 

merubahnya. Hanya dalam waktu yang singkat ini masing-masing 

dari kita punya relasi baru, wawasan baru, organisasi baru, serta 

masih banyak hal baru yang bisa kita ambil pelajaran hidupnya.  
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Ainatus Syifa, biasa dipanggil Syifa, 
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2001. Gadis yang berdarah batak ini 

berasal dari Medan dan suka 

merantau. Sekarang menempuh 

pendidikannya di UIN  Syarif 

 Hidayatullah  Jakarta, jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab. Gadis ini 
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ini untuk menuju kehidupan yang sebenarnya nanti.  
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Desta. Mahasiswi jurusan ilmu hukum, 

fakultas syariah dan hukum UIN Syarif 

Hidayatullah  Jakarta,  kini 

 mengambil praktisi hukum sebagai 

peminatan nya. Lahir di Jakarta, tanggal 22 

Januari 2003, kini ia berusia 20 tahun. Anak 

sulung dari 2 bersaudara ini bercita-cita 

sebagai Jaksa, semoga terkabul. Pernah jadi 

atlet, tapi udah enggak lagi karna capek. Enggak suka berbaur soalnya 

aku bukan bunglon.  
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5. Deanita Dwi Setiaji, Agribisnis, 

FST Deanita Dwi Setiaji. Mahasiswi yang 

biasa dipanggil  Dea  ini  sekarang 

 sedang menjalankan perkuliahan 

semester tujuh di jurusan  Agribisnis, 

 Fakultas  Sains  dan Teknologi UIN 

Jakarta. Lahir 21 tahun yang lalu pada bulan 

April di salah satu kota di Jawa Tengah. 

Namun, selama hidupnya, ia tinggal dan 

besar di Kecamatan Jatisampurna, Kota 

Bekasi, Jawa Barat. Anak tengah dari 3   

bersaudara ini punya hobi melemparkan dan menertawakan jokes 

receh. Punya harapan untuk selalu menjadi orang baik dan 

dipertemukan dengan orang-orang yang baik. Saat ini masih tergilagila 

dengan seblak sejak 8 tahun yang lalu dan berharap tukang seblak yang 

enak di dekat rumah tidak akan pernah gulung tikar.  

  

6. Dian Dwi Lestari, Manajemen, FEB Dian Dwi Lestari 

itu nama benernya, tapi di Posko 

selalu dipanggil Duyung. Taurus 

Girl ini lahir tinggal sampai dah 

bujang begini selalu di 

Tangerang. Sekarang lagi 

menempuh  masa-masa 

 Masyaallah  

Tabarakallah yaitu semester 7 Manajemen 

SDM dengan sistem kurikukum yang baru 

sekali diganti hehe jadi maklum kepalanya 

agak pitak. Hobi paling disukai selain semedi di kamar, aku suka banget 

renang   

yaa karna itu juga asal muasal aku dipanggil Duyung. Suatu saat kalian 

kalo kangen ama aku, coba main-main ke Cisadane deh, tepok-tepok 

airnya 3 kali nanti aku langsung muncul ke permukaan.  
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7. Ela Nanda Mustika, Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, FU  

Namanya Ela Nanda Mustika seorang 

gadis cantik berumur 22 tahun yang 

lahir di Way Kanan pada Senin 

tanggal 16 Juli 2001. Merupakan anak 

pertama dari 3 bersaudara dari bapak 

Lanjar dan ibu Endang Suparti 

Ningsih.  Lahir  dari  keluarga 

 petani sederhana tak pernah 

menyurutkan niatnya untuk terus 

menimba ilmu karena dukungan dari 

kedua orang tua yang tak kenal lelah dan orang-

orang disekitarnya membuatnya terus   

semangat. Sekarang ia tengah menempuh pendidikan S1 di Universitas 

Islam terbaik di Indonesia, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Memiliki 

hobby ngedrakor sambil ngehaluin oppa-oppa justru terus memacu 

semangatnya untuk menyelesaikan tuntutan pendidikan. Do'akan 

gadis cantik ini segera lulus tepat waktu.  

  

8. Fitria Widowati, Ilmu Perpustakaan,  

FAH  

Namanya Fitria Widowati, biasa 

dipanggil Fitria. Lahir bertepatan pada 

hari Jumat, tanggal 15 Februari 2002 di 

kota tercinta yaitu Bekasi. Sehari 

setelah hari Valentine dimana semua 

orang tau kalau hari Valentine itu hari 

Kasih Sayang. Lahirnya Fitria juga 

merupakan kado terindah dan terbaik 

untuk kedua orangtua yang sudah 

menanti selama 4 tahun lama nya. 

Sekarang ia sibuk dalam perkuliahan sekaligus mencari pekerjaan yang 

layak.  
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9. Hani Wulandari Amir, Dirasat Islamiyah, FDI  

Hani Wulandari Amir, teman-teman 

biasa memanggilnya hanii. Lahir di 

lampung tepat dibulan maret tanggal 

09. Saat ini ia sedang menyelesaikan 

studinya di UIN syairif Hidayatullah 

Jakarta dengan jurusan yang diambilnya 

yaitu Dirasat Islamiyah. Selain mengisi 

harinya dengan kuliah ia juga 

menghabiskan sebagian waktunya 

untuk belajar bersama teman-temannya 

di pondok pesantren Al-Imam Al-Ghozaly, 

Tangerang.  

  

10. Ichwan Fahri, Pendidikan Bahasa Inggris, 

FITK  

Namaku Ichwan Fahri, namun teman-

teman biasa memanggilku pacil. aku 

berasal dari jurusan pendidikan bahasa 

inggris fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

saat ini saya tinggal di jakarta timur. Saya 

sangat menyukai dunia pendidikan 

 karena  pendidikan  itu  hal 

mendasar yang masih disepelekan di 

negara ini. semoga dengan saya berpartisipasti dalam kependidikan 

dapat merubah wajah pendidikan indonesia.  
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11. Muhamad Apriansyah, Manajemen, 

FEB Muhamad Apriansyah, biasa dipanggil Apri 

lahir di Jakarta 21 April 2002, tempat tinggal di 

Tapos, Depos. Saat ini, ia menjalani sebagai 

mahasiswa  semester  7  di  UIN 

 Syarif Hidayatullah  Jakarta 

 dengan  Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, jurusan Manajemen. Saya juga sedang 

berjualan yaitu Thrifting (Baju Second Branded) 

dan saya suka belajar terjun ke lapangan 

langsung.  

  

12. Muhammad Adnanta Agil, Sosiologi, 

FISIP Muhammad Adnanta Agil, ia lebih 

dikenal dengan sebutan Adnan. Adnan lahir 

pada 2 April 2003. Ia sekarang sudah sampai 

disemester 7 sebagai mahasiswa Sosiologi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam 

semester 7 ini ia sedang berfokus mengikuti 

mata kuliah di kelas, mengerjakan seminar 

proposal, dan mengikuti magang.  

  

13. Muhammad Dzakiy, Matematika, FST Nama saya Muhammad 

Dzakiy atau lebih akrab di panggil Jaki. 

Saya berasal dari Jakarta tepatnya di 

kawasan Kebayoran Lama. Saya lahir 

pada tanggal 12 Agustus 2002. Saya 

merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara. Saat ini saya sedang aktif 

menjadi mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Jurusan 

Matematika Fakultas Sains dan 

Teknologi. Cita-cita saya yaitu selamat 

dunia dan akhirat.  

Aamiin.  
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14. Muhammad Fahrur Rozi, Studi 

Agama-Agama, FU  

Muhamad Fahrur Rozi biasa dipanggil 

Oji, seorang yang berkeliaran 11 Mei 

2002 di Jakarta.  Saat  ini  ia 

 sedang  menjalani 

pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan fokus pendidikan pada 

jurusan Studi Agama Agama. Selain 

memiliki kesibukan sebagai seorang mahasiswa, 

ia juga aktif sebagai atlet futsal dan sepakbola.  

  

15. Muhammad Ihsannul Yaziid, 
Tarjamah,  

Muhammad Ihsannul Yaziid, Ia biasa 

dipanggil Yaziid. Saat ini sedang 

menjalani pendidikan strata satu pada 

jurusan Tarjamah Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Syarif Hidayatullah  

Jakarta. Lahir di Jakarta Selatan Pada 

Tanggal 14 Juli 2001. Sekarang lebih 

banyak menghabiskan waktu dengan 

berbagai buku bacaan, bagi dia membaca adalah 

cara kita melihat dunia, sedang menulis adalah 

cara kita untuk dilihat.  

  

FAH   
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16. Muhammad Nidhom Mulloh, Hukum Pidana 

Islam (Jinayah), FSH  

Saya Muhammad Nidhom Mulloh, 

Biasa dipanggil Nidzhom asli anak 

desa di wilayah Jawa Barat kabupaten 

Cirebon. Hidup dalam perantauan 

dalam menjalankan misi masa depan 

adalah sebuah usaha yg terus 

diperjuangkan. Ciputat sebagai tanah 

juang saya melanjutkan pendidikan S1 

Hukum Pidana di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. pendidikan  bukanlah 

 menjadikan  kita mendapatkan 

pekerjaan yg baik tapi  menjadikan manusia yg 

lebih baik. Menjadi manusia baik adalah jalan 

menuju Tuhan. antara Hambluminnas dan 

Hambluminallah. Semoga menjadi manusia yg 

bermanfaat dunia dan akhirat atas ilmu yang 

didapat. Salam perjuangan untuk teman teman 

KKN Asha Kalyan.  

  

17. Nadia Permata, Pendidikan Bahasa Inggris 

FITK   

Nadia Permata lahir di Palembang, 11 Mei 

2001, yang saat ini tinggal di Ciputat 

Tanggerang Selatan.  Merupakan 

 mahasiswi  Jurusan  

Pendidikan  Bahasa  Inggris  UIN  Jakarta,  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Aktif di  

Himpunan Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris Sebagai wakil 

sekretaris umum periode 2022 hingga  

sekarang dan menjadi Anggota aktif   

Himpunan Mahasiswa Islam cabang Ciputat dari tahun 2021. 

Memiliki hobi bernyanyi, Jalan-jalan, ngemil, serta memiliki motto 

hidup "where there is a will there is a way!”, yang populer di 
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masyarakat dengan pepatah “Dimana ada kemauan, pasti disitu ada 

jalan“. Tidak ada hal yang sulit jika kita mau berusaha, karena setiap 

manusia punya potensi untuk tumbuh dan berkembang, jadi bukan 

hanya sekedar tumbuh semata, melainkan harus berkembang.  

  

18. Raffi Busttamam, Jurnalistik, FDIK Raffi 

Busttamam, ia biasa di panggil Raffi 

merupakan kelahiran Jakarta 12 

Maret 2001 yang mempunyai status 

Mahasiswa fakultas dakwah 

 dan  ilmu  komunikasi  

Jurnalistik UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Selama kuliah, ia aktif di 

bidang organisasi dan kegiatan 

kampus yang berkaitan dengan 

Jurnalistik. Motto hidup yang harus di tekan kan pada seorang laki-

laki yaitu harus mempunyai modal tekad kuat dan fortis  fortuna 

adiuvat yaitu keberuntungan hanya milik mereka yang berani.  

19. Rahayu Satya Ningrum, Tarjamah, 

FAH  

Hallo, namaku Rahayu. Aku anak 

pertama dari 3 bersaudara dan berasal 

dari Jawa Timur. Aku lahir pada tanggal 

25 Agustus 2001. Aku tinggal di kota 

Tangerang Selatan tepatnya di BSD City 

dan aku adalah mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta jurusan Tarjamah. 

Dalam kegiatan KKN, Aku ditugaskan 

sebagai divisi perlengkapan.   

  

prodi   
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21. Reiza Kamila Fauziah, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, FITK  

Reiza Kamila Fauziah. Seorang 

mahasiswa semester 7 di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Perempuan yang biasa dipanggil Reiza 

ini lahir di Jakarta, 7 November 2001. 

Saat ini ia lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk kuliah dan mengajar.  

    
22. Salsabila Monika Zahra, Akuntansi, FEB  

Salsabila Monika Zahra. Lahir di 

Jakarta pada rabu, 23 oktober 2002 

yang dimana sebentar lagi 

menginjak usia 21 tahun. Biasa 

dipanggil dengan julukan akrabnya 

yaitu caca atau salsa.  

Saat  ini,  ia  sedang 

 menjalani kehidupan  sehari-

harinya  sebagai mahasiswi 

semester 7 UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan fokus penjurusan Akutansi. Salsa 

adalah  

 pribadi yang eksploratif, gemar mencoba berbagai hal diluar zona 

nyamannya. Selain kuliah, ia juga mengikuti beberapa organisasi dan 
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kegiatan diluar kampus. Selain itu, hobi mendengarkan musiknya 

membuat ia gemar mendatangi konser band favoritnya seperti 

seventeen dan treasure.  

  

23. Salsabila Ramadhania, Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, FITK  

Salsabila Ramadhania. Biasa dipanggil 

Salsa lahir di Jakarta 14 November 

2002. Saat ini sedang menjalani 

Semester 7 di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Sekarang ini 

lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk kuliah.  

  

    
LAMPIRAN-LAMPIRAN  

  

Surat-Surat dan Sertifikat   

    



107  
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Pra-KKN  
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Pembukaan KKN 037  
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Sharing Session bersama KKN IPB, KKN Universitas Djuanda, dan kelompok 

KKN UIN yang ada di Cijeruk  
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Seminar “Bijak Bersosial Media” di SMK Asysyukur  
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Sosialisasi sekaligus Seminar “Pentingnya Ilmu” di Pesantren Tahfidz  

Maskamul Huffadz  

    

    

    
  

  

    
Mengajar PAUD-SD-SMP-SMK  
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Posyandu  
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Mengajar Ngaji di Yayasan Baitul Asmar  
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Ngabaran Muda  
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Memeriahkan Pawai Muharram di Kecamatan Cijeruk  
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Penanaman Bibit Pohon  
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Operasi Semut di sekitar Posko KKN 037  
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Nonton Bareng Film “Jenderal Sudirman”  

    
    
Mengikuti Pawai dan Upacara Kemerdekaan di Kecamatan Cijeruk  
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Mengikuti Lomba RT & RW  
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Mengikuti pengajian di Majelis Ta’lim setempat  
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Kegiatan Jumsih  
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Sosialisasi sekaligus Kegiatan Mirah “Minggu Murah”  

    

    
  

    
Anjangsana sekaligus Silaturahmi dengan masyarakat setempat  
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Sosialisasi ke sekolah-sekolah  
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Sosialisasi sekaligus pemberian simbolis Taman Baca  

    

    

    
  

Memeriahkan Lomba di PAUD Arimbi  
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Seminar Genting Seni “Cegah Stunting Sejak Dini” di Kantor Desa  
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Perpisahan dengan PAUD, Sekolah-Sekolah, dan Pengajian  
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Penutupan KKN 037  
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Rapat terakhir, ngeliwet sekaligus perpisahan dengan tetangga sekitar  
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